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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi adalah sua iti dari pola aktifitas kerjasama yang

dilakuka pencapai tujuan bersama
1) individu yang
p,motivasi dan
an, norma
asi yang
ang te ditetapka pembagian

perorangan damke , iubungan. organ IS,anta sia yang
adi anggota atau'sta erlinat pada struktur organisasy, pepdelegasian
ang dan pem

k (Robbins, 2003; arto, 1999)

kan bahwa organisasi adalah suatu
sistem yang saling mempengaruhi antar komponen individu, kelompok dan
lingkungan organisasi dan untuk mencapai tujuan yang telah disepakati diperlukan

sinkronisasi personal, material, finansial dan prosedural.
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Salah satu bentuk organisasi adalah rumah sakit dengan aktifitasnya berupa
pemberian jasa pelayanan kesehatan memiliki sistem yang peka dan selalu
beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi pada lingkungan eksternal, pola
aktifitas kegiatan dilakukan secara teratur melalui peraturan atau standar yang

telah dibuat, tujuan dan pelaksana aktifitas melalui pembagian tugas yang

dijabarkan melalui struk

8 ( } g S dengan  aktifitas
3 dan 0 embutuhkan

De ecara eft la ' g omponen em pelayananan

dirt daridy, inp g bergpa™ pasie layanan,

vna dan.gperalatan, %2) prosest kegiatangmberupa pelayanan

e dan administratif sej I: 3 hingge 2 arannya

es dan lingkungan organisasi.

adalah keadaan biolagis' pas 4 Ingan engan fisik dan Keadaandpsikologis

kecewaan. Ketiga KO

berhubungan

Sidters : i‘f;

tUj PIFganisa

ponen sub

garufi sehirhuntuk mencapai
»

yang. dile harus dilakukan

("

Produk dari rumah sakit berupa jasa pelayanan kesehatan dan kualitas produk

secara terigtegrasi.

yang dihasilkan bergantung dari kemampuan mengelola sumber daya yang
dimiliki secara optimal. Pelayanan keperawatan merupakan salah satu bagian dari
pelayanan utama di rumah sakit memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas

layanan rumah sakit. Kompetisi yang berkembang dan tekanan pada organisasi
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untuk menjadi lebih produktif memaksa suatu organisasi rumah sakit untuk
membuat strategi-strategi yang baru dalam upaya peningkatan produktifitas dan
dampak dari kondisi ini membuat orang yang terlibat dalam organisasi termasuk
perawat berada dibawah tekanan tekanan pekerjaan yang dapat menyebabkan

terjadinya stress kerja. Stres kerja merupakan salah satu dampak dari suatu

lingkungan organisasi apengaruhi kinerja atau produktifitas

seseorang amis dimana seseorang
ng berhubungan
nggap penting

pasti (Robh

tian stresgkerja adalah, s disi yaagstimbul seb interaksi

Usia depgan peker : enyebabka impang ri fungsi

\ al. Soewondo (1993 dg M ri 2005) Stres kerja dapat™disebabkan oleh
2
faktor orga icnal maup al aktor non ogganisasional. Hasil
l? 1k “‘i\ htMNWW petra.ac.id
1~ 1o\ st DIl to e

<ail.@dengan; stress kerja yang

disebabka erdifi ~dar; formalisasi-wewenang,

spesialisasi kerjaan, sentralisasi dan jumlah

ofer i “ X!

pekerja sedangkan tipe kepribadian secara signifikan dan positif mempegaruhi

tingkat stres kerja karyawan.

Stres kerja bersumber dari interaksi faktor internal individu yakni karakteristik dan

persepsi yang dimiliki individu dengan faktor eksternal yang berhubungan dengan
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kondisi pekerjaan meliputi kondisi pekerjaan, overload, deprivational stress,
pekerjaan berisiko tinggi, konflik peran dan struktur organisasi Rini (2002, stres
kerja § 3, http://www.e-psikologi.com /masalah/stress.htm diambil tanggal 24
pebruari 2008). Faktor lain yang mempengaruhi stres kerja adalah dari faktor

lingkungan fisik, pekerjaan, lingkungan kerja, organisasi, individu dan kehidupan

diluar organisasi kerja

Pelaya av ( ! te
ey, S5

De ing banya A '}; ayanan

an sak g denga

an

asudarmo 2000).

itas layanan rumah
dan merupakan
ies, 1998).

ubung perawat

n kompleksgdan se€ara l@Ngsung berdais pada p

v,

res kerja

enuru Jarti (198 3 nempunya — s g tinggi

gantung pada organfsas “ atan tempat bekerja ‘dan™jeais asuhan

watan yang ( ikan. H i€ s dkk (20@4 dalagn Ermawaty,
ZdO) ﬁ( Kerfa be 1N0A n dah!banding terbalik
de A, 18 : §

a bekerj ruangan. Perawat

yang lebih_fUa dan mempemyai pengalamamskerja [ebih banyak memiliki stres kerja

lebih kecil dari pa da dan pengalaman bekerja lebih

sedikit.

Hasil penelitian PPNI (2005) tentang kondisi kerja Perawat, sebanyak 50,9%

Perawat Indonesia yang bekerja di empat Propinsi mengalami Stress Kerja yang

ditandai sering merasa pusing, lelah, tidak ada istirahat karena beban kerja yang
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tinggi dan menyita waktu, gaji yang rendah tanpa insentif yang
memadai.(http://www.inna-ppni.or.id/index. diambil 12 desember 2007). Berbagai
macam hasil penelitian lain yang berhubungan dengan stress kerja dan Kinerja
perawat dilakukan Amiyanti (2001) di RSUPN Dr. Cipto Mangun Kusumo

perawat pelaksana yang mengalami stress secara fisik sebanyak 43,7%, stres

perilaku 43,1%, yang me ja. dan perlu mendapat perhatian 48,5%

dan yang . o 1,5%. Hasil penelitian
elitian Prayetni
ap perawat

a, [ an sistim

erupakan rhadap terjadimya.burn o atu kondisi

ada_harapa a tidak ada f asi stres

yang berhubungan pekerjaa ’

-

-'-u,\- nyai pak positif dan

gkatpadattingkat yang tinggi
maka presfast” menucuagrseca “ is;. kendisl Inr terjadi karena tenaga lebih
banyak untuk mela €5 "-wl' n tugasnya, hal tersebut diperkuat

dari hasil penelitian Shculer (1980 dalam Rini http://www.e-psikologi.

com/masalah/stress.htm diambil tanggal 24 pebruari 2008) yang mengidentifikasi
beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh stres kerja dapat berupa
kekacauan dan ketidaknormalan kerja, hambatan baik dalam manajemen maupun

operasional kerja, menurunya tingkat produktifitas dan kerugian finansial karena
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http://www.e-psikologi/

tidak seimbangnya antara produktifitas dan biaya yang dikeluarkan akibat
pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu dan banyaknya kesalahan

yang dibuat, hal tersebut akan mempengaruhi Kinerja.

Kinerja adalah penampilan hasil karya personal baik kuantitas maupun kualitas

dalam organisasi (llya ng mempengaruhi kinerja terdiri dari

variabel ig ampuan dan ketrampilan
drsilingkungan kerja,
serta variabel

ari (http:

erdiri da aran a get yang

t umum dan khuSts“dacifpekerjaan

\ ditetapkan dala
ralan tugas . Beberapa hasil penelitian yang

b crja perawat, ¥ 2070 'sasih mempengaruhi

4, 33

Ki and ba er 3 i ganisasi N organisasi dan

komunikasi_dala

orgafisasiddan “imbalangjasa sedangkan faktor individu yang
mempengaruhi  Kineg@ ad: *i:f! inan, tingkat pendidikan, jenis
kelamin, umur dan lama bekerja (Indiyah 2001; Mahrus 2002; Panjaitan, 2004;
Rusmiati 2006; Prawoto 2007). Kinerja perawat sebagaimana yang disusun oleh
PPNI (2004) bahwa lingkup standar praktek keperawatan Indonesia terdiri dari
standar praktek profesional keperawatan dan standar kinerja profesional perawat

yang terdiri dari standar |1 sampai VIl dimana pada penelitian ini akan difokuskan

Hubungan faktor..., M. Bakri Priyodwi Atmaji, FIK Ul, 2008



pada standar | kinerja perawat yang berhubungan dengan jaminan mutu asuhan

keperawatan

Rumah Sakit dr.Soegiri Lamongan adalah satu satunya rumah sakit milik

Pemerintah Daerah Tipe B telah mempunyai standar 1SO 9001-2000 di satu sisi

memiliki fungsi sosia pakan bagian dari sumber pendapatan
daerah sg : f ke an birokrasi yang kuat
de 1t : : i3 asional di rumah sakit
t A3 el dar pelayanan,

ng jawab

pendapatan,

ing it ek_eksternal r ki aghadapi pesa 1mah sakit

g ada disekital

v @ A 3]
ur organisasi mah  Sakii @egiri Lamongan gse dengan SK

ngn f 200 angypedoma "-m orghl dan tata kerja
(4 N

R akii 9 O, n 2002. Struktur

organisasi pelayanan kep ata WA bidang pelayanan keperawatan dan

komite keperawata jabatan fungsional dengan jumlah
tenaga yang berlatar belakang pendidikan keperawatan sebanyak 163 orang atau
(43 %) dari total tenaga rumah sakit dengan latar belakang pendidikan S 1
keperawatan 1 orang, Diploma Il keperawatan dengan pendidikan S 1 pendidikan

lain 8 orang, D Il Keperawatan 123 orang dan SPK 31 orang (Sumber data Sub

bag kepegawaian RSUD dr. Soegiri Pebruari 2008). Keterlibatan profesi perawat
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dalam struktur organisasi rumah sakit tenaga perawat berada pada sub bidang
pelayanan medik, Sub bidang pelayanan keperawatan, sub Bidang penunjang
medik dan non medik sehingga memungkinkan untuk menyusun pengelolaan

pelayanan keperawatan dengan hasil kinerja yang lebih baik.

Hasil observasi dan wau uh orang perawat pelaksana di ruang

rawat ing 5 S i aitanya dengan struktur,

Kebifak d 3 : : .
kaitan q‘. pekerjaan an pada pasien,

ana (e diliba
a perawatmsinenyatakan [anta

aknyagtugasitan yaflg™ bukan, bidant D

dalam “prose han alat,

ra beban gs.dan imba kan belum

0 sebagian
peErawat memperseps I h 0a perawat dan pasien yang tdak sesuai,

. @ i :
rasa capai dan h.marah ‘dan mera anya tekanan r|ng adanya

Mn daripasie ihakem njeMenekankan agar
il <7 AN
g i Lamongan telah

Natikan tu i 10 U

b

menyatakan bahwa pembuatan asuhan keperawatan sering tidak terdokumentasi

membuat Kebfjakan epgan pefayanan keperawatan dengan

menggunakan asuh hasil wawancara sebagian besar
dan tidak dilakukan evaluasi tindakan sesuai dengan rencana dengan alasan
banyaknya tugas dan tidak adanya umpan balik dari asuhan keperawatan yang

dibuat.
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Penelitian yang berhubungan dengan faktor individu dan organisasi terhadap stres
kerja dan kinerja perawat pelaksana sebelumnya telah dilaksanakan diberbagai
rumah sakit, tetapi penelitian yang membahas variabel organisasi dan individu
terhadap stres kerja dan kinerja perawat pelaksana belum pernah dilakukan

dirumah sakit dr. Soegiri Lamongan. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti

tertarik untuk meneliti an Faktor Individu dan Organisasi

kerja dengan Kinerja

Rumah s
‘ ;li Rumah Sakit
bsa& terdigimdari berbagaifkomgenen yangssaling terkd truktur

akan dan ling an untu ncapai tujua ag. ditetan
Hdu yang beke ami M nang yang dladomponen

isasi dalam aktifitas pekerjaanyasdittntlt untuk bekerj dengan tujuan
menghadapi tekanan

engaruhi terhadap

Perawat merupakan tenaga rumah sakit menjadi salah satu penentu kualitas
pelayanan di rumah sakit. Salah satu indikator keberhasilan dalam memberikan
pelayanan yang berkualitas adalah kinerja yang berhubungan dengan pemberian
asuhan keperawatan, berbagai faktor yang mempengaruhi Kkinerja asuhan

keperawatan diantaranya berasal dari stres kerja yang bersumber dari faktor
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intrisik individu perawat dan faktor ekstrinsik lingkungan fisik, organisasi,

pekerjaan dan kehidupan diluar organisasi.

Penelitian yang berhubungan dengan faktor organisasi dan individu terhadap
terjadinya stres kerja dan hubunganya dengan kinerja perawat pelaksana yang

bekerja di ruang rawat inap R akit dr. Soegiri Lamongan selama ini belum

pernah dilakukany Be paka rumusan masalah penelitian

ini adalg a . i an Organisasi Rumah

V Penelitian

Tujuan.daripenelitian iNgadalah

‘ujuanUmum . H .

a/Hubungan antara

kit dr. Soegiri

&

2. Tujuan Khusus
a. Menguraikan gambaran faktor individu (umur, jenis kelamin, lama
bekerja, tipe kepribadian) perawat pelaksana rawat inap di Rumah Sakit dr.

Soegiri Lamongan
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b. Menguraikan gambaran faktor organisasi (struktur organisasi, kebijakan,
lingkungan dan proses organisasi) di ruang rawat inap di Rumah Sakit dr.
Soegiri Lamongan.

c. Menguraikan gambaran stres kerja (dampak subyektif, kognitif, fisiologis,

perilaku, organisasi) perawat pelaksana ruang rawat inap Rumah Sakit dr.

Soegiri Lamong

d. : ¢ 3 perawatan  (pengkajian,
an ¥ aluasi) perawat

4 ang ngan berkaitan
jamina € ' lan asuhan keper rawat inap

nga aktorgine b amin, lama
e _kepriBadian) dengan stresmkerja peral ana ruang

t inap RumahiSa o amengan.

Menguraikan fhubun R organisasi (struktur orga

ebijakan,

gan stres kerj

lingkungan perawat pelaksana

rua , wb an b
ienguraikan hubungan faktor individu (um is kelamin, lama
bekerfa, tipe kepribag anpkinerja asuhan keperawatan perawat
pelaksana ru : H‘wﬂ a it dr. Soegiri Lamongan

h. Menguraikan hubungan faktor organisasi (struktur organisasi, kebijakan,
lingkungan dan proses organisasi) dengan kinerja asuhan keperawatan
perawat pelaksana ruang rawat inap Rumah Sakit dr. Soegiri Lamongan

i. Menguraikan hubungan stres kerja dengan kinerja asuhan keperawatan

perawat pelaksana rumah sakit dr. Soegiri Lamongan
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Keperawatan
Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi organisasi profesi
atau perawat peneliti untuk pengembangan teori yang membahas tentang stres

kerja dan kinerja perawat yang berasal dari faktor individu dan organisasi dan

untuk memperkaya ang melibatkan perawat dalam upaya

it
ijadikan pe 2N pifiak manj a it dalam
ja ya erhubangan de wab dan
bas pera pelaksana, pada ordanisasi pelayanan RuNJng dapat

gah meningkatnye erja perawat sehinggase f] engaruhi

asufan keperawatan. ’
&
.
o

peran  profesi

penye

yang belum dijelaskan pada penelitian ini
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka pada bab dua ini menguraikan tentang dasar teori sesuai dengan topik
penelitian yang akan dilakukan berisi tentang tinjauan teori berhubungan dengan faktor

individu, faktor organisasi, stres kerj inerja asuhan keperawatan

oleh™ pok orangaur nencag n bersama

A. Organisa

osudarmo 2000). Organisasi ah glat saling berhubungan dari an kerja
ang” memberikan kewenananida struk A58 i fjaan dapat

SIKan OI ll yad

‘ elemen  orgahisasi, M Alap
wok orang ya -wﬂ‘ pekerfasama dengan iMruktur untuk

han ya

ijono, 1997). siadalah

mencapai % ah ditetapkan bersama

memiliki empat

komponen y”

merupakan suatu sistim dala nya antar bagian saling berhubungan dan

dan tujuan organisasi dan

selalu berusaha untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal,
sedangkan pola aktifitas organisasi mempunyai pola teratur yang dilakukan dengan
menggunakan struktur organisasi untuk menjalankan tugas dan peran masing-masing

individu melalui aktifitas yang telah ditetapkan, sedangkan kelompok orang dalam
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organisasi adalah kumpulan individu dalam organisasi yang saling berhubungan dan
mempengaruhi  dengan masing-masing tanggung jawab sesuai dengan tujuan

organisasi.

2. Tujuan

Perumusan sebuah tujuag grsifat © 1) spesific, jelas sasaranya dan

mudah difa Ol¢ e diukur kemajuanya, 3)
i ealistic, dapat dicapai

et,waktu untuk

Aen LAl A AS
gnan tujtamsesua gan hi a ada :
umumagmbersifat gka panjang, Mmasif dan tidak

oleh peruba

p.*Tujuan kebijaksanadntmert A an @darl tujuan umum, sasara Vpulasinya
&

w ada dan bers ‘ ;
ak khusus, yang

c.wpro = nopulasi sudah jelas, ada id! "kasihp
it 7s e/ N\
d. Tujuan pelaya

an, tujuan.ya 6 memiliki Kefelasan atau spesialisasi jenis
dan tingkatpelayana‘; (s difaksanakan

Untuk mengembangkan organisasi dengan kinerja tinggi menurut Mink dkk (1993

dalam Ilyas 2002:153) pada bukunya Developing High Performance People The Art of
Coaching untuk menciptakan organisasi dengan kinerja tinggi diperlukan dua belas

pilar komponen yang dapat mendorong terciptanya prestasi kerja maksimal melalui
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keterlibatan, kemandirian manajemen, komitmen, otonomi dan pemberdayaan

personel. Kedua belas komponen tersebut adalah :

1) Mengembangkan visi organisasi atau kelompok secara bersama dengan melibatkan
seluruh karyawan melalui komunikasi secara terbuka, serta respon terhadap

tuntutan, kritik dan saran.

2) Mengembangkan nilai-qi a bersama, nilai dasar yang dientukan

oleh orga ujuan organisasi. Nilai
j rganisasi sebagai

efinisikan dan

\ena gkan_posesiima g_didukung ganisasi,

Oltur,dan pertimba 3 emiasilitasi dukungan algdan tehnis
[ &
personal.

I:’deml y W \ Spreh bahwa mereka

’F‘“h‘x.u-

5)

6) Pimpinan memfasilitasi (uha iel kerja vang,. diperlukan berupa SDM,
dana, peralatan dan

7) Menempatkan personel sesuai dengan kompetensi untuk melakukan pekerjaan
yang menjadi tangungjawabnya.

8) Penekanan pentingnya kerja kelompok dalam bentuk aliansi dan sinergi dengan

menggunakan perbedaan ketrampilan dan pengetahuan antar angota kelompok.
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9) Pemberdayaan dan otonomi, antitesis dari pemberdayaan adalah peraturan ketat
dan tindakan segmental untuk membuat personel sadar akan potensinya, tetapi
karyawan diberikan kebebasan untuk berkontribusi sesuai dengan tugas masing-
masing.

10) Kemampuan pemimpin menciptakan kondisi keterbukaan terhadap keluhan

personel, ide, harapan ata ain
11) Memberi 3 ra da karyawan secara
an

at mendorong

\ Pengertian organisasi su K menUrut WHO (1957 data
[ |
ﬂah suatu bag ar ; Lg isasi sosial
berikam#aek G esenats af g

) Kepa Mkat baik kuratif
l" ‘\‘o m

q Aeichalh deno 3 g yanan . ke dan lingkungan,

is berfungsi

sebagai .pusat latibane te ' chataf,..serta un| penelitian bio-sosial.
Sedangkan menur 0 'qur" ¥\ mah sakit umum sesuai dengan SK
Menkes No 983/Menkes/ SK/ XI /1992 Rumah sakit memberikan pelayanan
dasar, spesialistik dan sub spesialistik dengan klasifikasi kelas A, B, C dan D

sesuai tingkat kemampuan pelayanan yang diberikan.
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Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 2002 tentang
pedoman susunan organisasi dan tata kerja rumah sakit daerah pada pasal 6
disebutkan bahwa susunan organisasi rumah sakit daerah sekurang-kurangya
terdiri dari Direktur, Wakil Direktur, Sekretariat, Bidang, Komite Medik, Komite

Keperawatan, Instalasi dan Susunan pengawas intern dan pada pasal 9 ayat 4

diisebutkan komite keg yai tugas membantu direktur menyusun

standar nelaksanakan pembinaan

ganisas

ga Si te dari ordinasi dan

, StruktukeamJnanajemen suatu Organisasigakan berga gas yang

diemba asilnyasadala gilebih bai

002). Secara gafiS bess .‘ ik @rganisasi terdiri darr
[ &

apab engan tugasnya

terpisah, departementalisasi dengan mengelompokkan pekerjaan yang sama dalam
satu koordinasi, rantai komando yang menjelaskan wewenang pemberi perintah,
rentang kendali pada staf untuk menjaga efektifitas dan efesiensi kerja, sentralisasi
desentralisasi dan formalisasi pada tingkat mana pekerjaan  organisasi itu

dibakukan (Robbins 1998). Struktur organisasi adalah kerangka yang terdiri dari
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satuan organisasi beserta segenap pejabat dengan tugas dan wewenang yang saling

terkait dan berhubugan erat satu dengan yang lain (Syamsi, 2004).

Menurut Simanjutak (2005) Struktur organisasi yang memuat pembagian tugas

yang jelas, serta struktur kewenangan dan pelaporan pertanggungjawaban yang

pasti dapat meningkatk

organisasi ( ) ja ompok sehingga dapat
L struktt o g an kepera akit terdiri

0 yang gm , me 000) prinsip

an menurut Gibson (1996) Struktur

an str grganisasi, dibidang pelayanamskeperawata huat harus

iteria

tur organisasi in untuk memudahkangpengertian

ubungan anta

b. dur or

da S+pada

organisasi pelayanan perawatan

tanghawab yang tepat

c. Pekerjaan Karyawan,h -dibagi dalam sa gsi atau sekelompok fungsi yang
sama untuk menamb ef hw:”

d. Aktifitas dan fungsi kerja dari setiap karyawan harus secara jelas membantu
seluruh pencapaian tujuan organisasi

e. Fungsi-fungsi yang berhubungan harus dikelompokkan dalam satu pengawas

f. Setiap pekerja harus mendapat perintah dari satu sumber dan hanya bertanggung

jawab pada sumber pemberi perintah
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g. Untuk meyakinkan kordinasi secara horisontal peraturan dan kebijakan lembaga
harus disusun oleh seorang pemimpin administrasi

Untuk menambah keefektifan fungsi dalam struktur organisasi maka pada

departemen keperawatan menurut (Gillies 2000: 126) hendaknya menggunakan

prinsip:

a.The principle of unity_@ ip kesatuan perintah) dimana seorang

pegawai d 0e ) tusanya dapat dianggap

tubkan) apabila

dari suate ' at ahan maka
untu

rinciple ek, continting  resposibili prinsip  t ab  yang

an) _apabilailise anajer__keperawa enye n suatu

tetap bertanggung

-

..,‘q‘ usat anisasi) tenaga

awaly terhadap

ga lain peroleh hubungan

informasi Kerja yang.tedeanyak dammenjadigkekuatan yang terbesar dalam struktur
organisasi
e.The principle of exceptions (prinsip penngecualian) para karyawan harus melapor
hanya saat pulang kerja sehingga membatasi perhatian apabila terjadi sesuatu hal

yang berhubungan dengan pengontrolan tugas secara rutin .
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Berbagai penelitian yang terkait dengan faktor organisasi perilaku individu dan
kelompok dalam mencapai prestasi dan memprediksi peningkatan Kinerja sangat
ditentukan oleh struktur organisasi dengan model penugasan yang konsisten
(Gibson, 1996; Indiyah, 2001; Panjaitan, 2004) sedangkan dibidang pelayanan

keperawatan kebijakan organisasi yang berupa peraturan, sanksi, penghargaan dan

supervisi mempengaruhi_ki makin baik sistim penghargaan semakin

: DG Aa yang bekerja dengan
Den heé ingkatan kinerja dan
|~

meningkat

uan organisasi

: Sitompu

&n Organisasi

akan dalam organisasi bq ﬁ garthifoleh struktur organisasi dan perilaku
3]

in dalam org --* et 06) komponenr, organisasi meliputi

sundaya, I,‘-(

& S C !‘-'iﬁ'.-

eke‘( Menurut Carns

dipeng I.oleh kemampuan
persepsi kognitif,  kemampua a 2|eksigpersepsi terhadap masalah, motivasi,
implikasi terhadap tamag hwﬁ' berdampak terhadap gaya kepemimpinan
sehingga menimbulkan implikasi terhadap kebijakan organisasi. Bila pemimpin
berorentasi pada tugas maka kebijakan organisasi dikendalikan dengan ketat, semua
kebijakan ditentukan oleh pimpinan dan bawahan melaksanakan tugas sesuai dengan
arahan pimpinan dan bila kebijakan organisasi berorentasi pada karyawan maka

pimpinan melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan terhadap tugas
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bawahan dan mengembangkan hubugan saling percaya, saling menghormati, saling

mendukung dan memperhatikan kesejahteraan.

Kebijakan organisasi rumah sakit sebagai suatu sistem pelayanan harus mempunyai

srategi menurut Andrew dalam Brown (1997) mengidentifikasi empat komponen

yang mempengaruhi pengg aa peluang pasar berhubungan dengan

perubahan 3 s edua sumber kompetensi

asi, kompetensi

e i irasi dan nilai

ubungan™e "J ! it ediakan semua

3 ntuk ua mennya D Konsumen

nilai pemabayaran yaniditetapka itmdan ba adap nilai

yangsdibe . ali Sakit,.keempa ajiban. s , apakah

sakit mempun ‘ d ialterhadap masyarakat™ dana kejelasan

biologis meliputi sembuh, cacat atau meninggal dan sistim psikologis puas atau
tidak puas, pada proses kegiatan pelayanan sangat dipengaruhu lingkungan eksternal
seperti peraturan pemerintah, Hukum, Masyarakat dan keluarga Pasien (llyas, 2002)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rusmiati, 2006; Sitompul, 2003; Susana,

2003) dibidang pelayanan keperawatan kebijakan organisasi yang berupa peraturan,
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sanksi, penghargaan dan supervisi mempengaruhi kinerja perawat, semakin baik
sistim penghargaan semakin meningkat kinerja yang dihasilkan dan perawat
pelaksana yang bekerja dengan tujuan organisasi yang jelas akan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja dan kordinasi dalam struktur organisasi menentukan

pencapaian tujuan organisasi.

3. Lingkunga

agai unsur yang

organisasi lain

troom, “20( %'f organisasi tur, tugas,

d rganisasi

NegorQ,.2005), lingkuhgan orgamisasi me llyas memiliki

ai, norma da an_(Confe gkungan

\ anisasi berkaitan de : A
2 2]
kteristik kepribadian” anggota orgasn meliputi keeer

umur, dan

d. Hubungan antar k rganisasi.

Nilai, norma dan peraturan dilingkungan organisasi perlu dikembangkan dan
dilaksanakan secara bersama-sama, nilai dasar yang dianut di lingkungan organisasi
akan menentukan perilaku anggota dalam berinteraksi dengan anggota lain yang

menjunjung etika dan moral sebagai landasan perilaku kelompok maupun individu.
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untuk bertindak dalam bentuk norma di lingkungan organisasi yang sangat
berpengaruh terhadap perilaku kerja anggota yang pada akhirnya akan

mempengaruhi pencapaian tujuan atau kinerja.

Robbins (1998) menyatakan norma sangat penting dalam lingkungan organisasi

karena norma dapat memi ahan hidup, dapat memprediksi perilaku

anggota,

2 ang tidak menyenangkan
dan ada pihak luar
or ap organisasi.
¢l aturan d 19 ' G g isi ang bagaimana

perilaku dala 2 atau pihak

a tim.

turan yaaggdibuat merupa pédoman pesilaku diling

sakit harus didaSa da suatu

Brown (1997) penyus

ernal rumah saki an cara :

adspo pertbal cadar ing |st|nHyanan terhadap
74 A

0 OrmiSKIN Ve or 9 D art neme

b. Mengalakasikan _sumber . ; nyediakan pefayanan yang menghasilkan
pendapatan atau \4 r!:wi! yang dibutuhkan dan menentukan
apakah pelayanan rawat jalan atau pelayanan rawat inap yang perlu ditingkatkan

c. Cara mengelola bidang fungsional utama dan bagian yang beroperasi dengan
jalan merumuskan cara yang tepat dalam perencanaan dan pengembangan fungsi

pelayanan.
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4. Proses Organisasi
Proses organisasi adalah langkah untuk menyusun fungsi organisasi dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Robbins (2006) Proses organisasi
harus mengacu pada perkembangan tehnologi, proses perbaikan secara terus

menerus dan merekayasa ulang proses kerja dengan cara mengidentifikasi

kompetensi yang berpe asil produksi, menilai proses dari suatu

proses pataan secara horisontal

Lnlnjay : = 3 : angk») menyusun

ujuan orgamisasi harus, difahamioleh stafgdlan.tujuan i usun saat

an perepcanaa

. Membagi habistpeke 18 ; egiatan pokok
K .

ntuke mencapai

UJuan dalam , pengembangan Didang- bidang,
d&k 0 /2 Sesua af platan Pokok b
7y 4

nggolong : oC attia an praktis yang
mencey] an apagya . ikerje af Secara jelas
d. Menetapkan kew@jiba '2-“ S sanakan oleh staf dan menyediakan
fasilitas pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya
e. Penugasan staf yang sesuai dengan bidang keahlianya sesuai dengan tugas
dan tanggungjawab dalam organisasi
f. Pendelegasian wewenang pada staf yang disesuaikan dengan keseimbangan

antara wewenang dan tanggung jawab
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Morseley dan Grimen (1972; dalam llyas, 2002) menyatakan Rumah Sakit yang
berkinerja tinggi adalah Rumah Sakit yang mampu mengorganisasikan

pelayanan dan administratif secara efektif dalam proses kegiatanya. Proses

organisasi pelayanan antara lain :

1. Kecenderungan pemberikan tugas tertentu kepada unit
terte NE

ersonal tertentu
ikan perha g in besa j i agal bagian

enggunakam. meka efkordinasi secaramformal unte in bahwa
departemen ate 3 3 Secara era

. Penerapan da enggunaa psedurt| baku berkenaan™dengan seleksi,
&
a () E O

enempatan d

dan di dalam organi mie 3 akus berperan sebagai pemimpin dan
lainnya berperan sebagai staf. Hubungan antara individu dan kelompok
,peraturan, peran dan tanggungjawab dalam organisasi yang terdapat dalam
struktur, lingkungan dan proses organisasi menghasilkan suatu harapan terhadap
perilaku Kkerja individu sedangkan perilaku verja menghasilkan kinerja (llyas

2002)
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D. Karakteristik Individu

Menurut Tappen& Ruth (1998), Robbins, (1998), Amiyanti, (2000) dan

Ermawanti, (2005) karakteristik individu yang berhubungan dengan stres kerja dan

Kinerja terdiri dari jeni pendidikan, status perkawinan, lama

bekerja @ : , e aikan model teori yang

inan dan lama

o[¢]
br
Mer Gibsong, (1€ enipgkatnya € g akan
\ empengaruhi car
gendalikan e

-/
%Iai

yang semakin bifakSaaa, mampu

atnya toleransigterhadap pandangan

i uIahZS thun, puncak

sudah uisie ahun produktifitas

ua mur seseorang semakin
mempunyai etika ' 3 en terhadap mutu dan kesetiaan
terhadap organisasi akan tetapl kurang lues dan menolak tehnologi baru dan

menurunya kecekatan, kekuatan dan kecepatan bekerja.
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2. Jenis Kelamin
Carly dan Quinn dalam Robbins (2003) menyatakan tidak ada perbedaan antara
wanita dan pria dalam hal pemecahan masalah, ketrampilan analisis dorongan
kompetitif dan wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang sedangkan pria

lebih agresif dan wanita mempunyai tingkat kemangkiran yang lebih tingi

dibanding pria. Men walaupun hak dan kewajiban wanita

dan pri

al {
01a08
gelola
‘ pagar | da suani

BJaYs n

\ Pendidikan adalahfSprose x aia formasi kepada “seseqrang untuk
qdapatkan pe --- serila \ dmodjo,2003kin tinggi
-,, ang sema ] 0 -..\
R 1R

an dengai dapat Ilyas (2002)

pita pekerja mempunyai
erjaan dibanding
ut,wanita dapat

ta
A | 5
gai penerus ’ merawat

istimatiss®cara berfikirnya

pendidikal ™ menggan ipilai,_dan —Kemampuan individu dan

“

(2007) yang menyatakan tingkat pendidikan berhubungan dengan kinerja dan

merupakan faktor hi Kinerja. Hasil penelitian prawoto

hasil penelitian Panjaitan, (2004) semakin tinggi tingkat pendidikan perawat

semakin baik kinerjanya
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4. Status Perkawinan
Menurut Robbins, (2006) hasil riset secara konsisten menunjukkan bahwa
karyawan yang menikah lebih rendah tingkat keabsenannya, mempunyai tingkat
penguduran diri dalam pekerjaanya yang lebih rendah dan lebih puas dengan

pekerjaanya dibanding yang belum menikah, hal tersebut dimungkinkan karena

karena perkawinan yab yang lebih besar dan menyebabkan

pekerjag f il itian yang dilakukan oleh

awat yang sudah

perawat yang

Kaji tensif_mengenai jafldan produktifita RuUnj ubungan

yang positif artinya M3 a seseorang dala gkungan suatu
rganisasi semaki at keabsena semakin kegklnan akan

semakin tinggi pendidikan perawat semakin baik kinerjanya, jenis kelamin
perempuan mempunyai kinerja yang lebih baik dibanding laki-laki, status
perkawinan , umur dan lama kerja juga mempengaruhi Kinerja (Panjaitan , 2004;

Prawoto, 2007)
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6. Faktor Kepribadian
Fase perkembangan kepribadian menurut Murphi (1949, dalam Suryabrata,
2003) secara garis besar ada tiga fase perkembangan yaitu fase pertama adalah
fase keseluruhan tanpa deferensiasi dimana individu berbuat sesuatu secara

keseluruhan terhadap seluruh situasi hal ini dapat terlihat pada bayi, fase kedua

adalah fase diferensias pgsi khusus mengalami diferensiasi dan
muncu ‘ f iga adalah fase integrasi

dima i-f - : Jalg iasi diintegrasikan

ian adalah pola

dalam berbagai

pbins, 2000y dala atu s 3 k 17.953
ndividu,damgsetelah“diseleksi teérdapat 16 or kep g disebut

den I sumber atatheiri
dian yang pali g g digunakan

y !ib‘h satu indikatOF liq j l
Avel Iaskhtang lima model

*h |n

eRLID3 DK U ang Sippmer

a. Ekstrgve
hubungan. Orm‘ bw.‘!

bersosialisasi sebaliknya introvet cenderung pendiam, pemalu dan tenang

ingkat “Kesenangan seseorang akan

a berkelompok, tegas dan mampu

b. Kemapuan untuk bersepakat, adalah kecenderungan individu untuk tunduk
kepada orang lain, orang yang mempunyai skor tinggi bersifat kooperatif,
hangat dan terpercaya dan orang yang mempunyai skor rendah tidak mampu

bersepakat, dingin dan antagonik.
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c. Kemampuan untuk mendengarkan suara hati, orang yang sangat peka
terhadap suara hati bersifat bertanggungjawab, terorganisir, dapat dipercaya
dan gigih, sedangkan yang memiliki skor rendah dalam dimensi ini mudah
bingung, tidak terorganisir dan tidak andal

d. Stabilitas Emosi, dimensi ini berhubungan dengan kemampuan menghadapi

stres. Orang dengz gerung tenang, percaya diri dan merasa

AN p, cemas, tertekan dan

ama :
aK
: orhg DI a kuran terhadap
an indiviau '*\.'J" rindividu i reatif ingin tahu
ruf sedangkan yang oAvensional
panan terhadap halayaig.telah aRJnya.
ay

tor kepribadia er “ satu dari karakter indndu
. N i
ﬂ‘!atl dari pola alk ‘eedman.d osenman (19“1 Townsend

), 'iw%i: ibadian dalam dua

al[tKe| D

‘l-f‘ @ ;'_m-"

pDe
an menemukan kenye

ng dapat

Tidak terdapat tip suatu negara, namun kebudayaan
suatu negara mempengaruhi Karakteristik kepribadian yang dominan dari
penduduknya, Kepribadian Tipe A terdapat lebih banyak dinegara kapitalis yang
menekankan efisiensi waktu, prestasi, penghasilan serta barang material,

sedangkan kepribadian tipe B proporsinya lebih banyak pada negara yang tidak

menganut kapitalis (Robbins, 2006 : 138).
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Ciri Kepribadian Tipe A.

1. Mudah timbul rasa permusuhan, perilaku sering dibawah kontrol dan
menetapkan target kerja terhadap orang lain.

2. Bersifat ambisius, agresif, bersaing, suka memaksa kehendak dan hanya

konsentrasi pada suatu keinginan yang dituju

3. Berupaya menyelgs jaan secara cepat, jarang puas terhadap

ktu untuk

erbenamglengan target dan bgrorentasispeker| c at dengan

g, benda.dan kejadia

Berbicara secaraeksp : e ong orang lain u
g i

aI hal yang d gin
d‘llel erja bcepat dan lebih
74 135

ekanka Al 0 mereka mudah

enyelesaikan

diperkirakan danberope ‘ tingkat sres vang sedang sampai tinggi

.’

Ciri kepribadian Tipe B
1. Tidak pernah mengalami keterdesakan waktu atau ketidaksabaran dalam

menyelesaikan tugas
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2. Merasa tidak perlu menunjukkan prestasi keberhasilan bekerja atau apa
yang sudah mereka capai kecuali bila diminta untuk pemaparan atau
dituntut oleh situasi

3. Bekerja dalam suasana gembira, dan rilek dan tidak menunjukkan

superioritas mereka terhadap bawahan atau orang lain

4. Perhatian terhad a,dan peka terhadap permasalahan yang

0
o 1 menyelesaikan

dik
kmerasa af 1pe
v Kerja

gertian
\ c Xe dalam Tapp
ﬂon yang tidak

yatakan bahwa adalah suatu

n dan dia mendefitusikan sebagai

respo

stPtutan fis upun emosional

al danmentirut Szilakyi (1990

dalam Gitosudarmo.2000-) ﬁ alahgpengalaman yang bersifat internal yang
menciptakan ada iq kw“ 0 Isik dan psikis dalam diri seseorang
akibat dari lingkungan eksternal, organisasi maupun orang lain yang terdiri dari
tiga komponen penyebab yaitu stimulus, respon dan koping individu. Dari dua
pengertian diatas dapat diartikan bahwa stres adalah suatu respon yang bersifat
individual didalam menghadapi stimulus yang berasal dari lingkungan internal

maupun eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang
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Terdapat tiga pendekatan teoritis yang digunakan untuk mendefinisikan sumber
stres (stressor) dalam riset keperawatan yaitu pendekatan dari segi fisiologis,
psikologis dan sosiologis (Barnfather, 1993 dalam Brunner & Suddarth 2002).

Efek fisiologis dari stresor adalah bekerjanya neuroendokrin yang berasal dari

aktivasi hypothala r, pertama melalui aktivasi syaraf

sympati 0 : - 0 i jantung, dilatasi pupil,

Lg berhubt ,'}, sefmbangan
eka

iologis,terhadap

ah perifer dan
jalur korteks

trolit serta

nerupakan protekii
\ uk memelihara i )3 eostasis dalam tubuh dimana respon stres
[
pakan rang - Liwa : hormonal enyebabkan

kue' an pendek da ang b (M dan Medelson

n adaptif

Brun o[s )7 1 .,. 1 ntuk memelihara
keseimbangar e@stasi asie. 0leh "“hypotalamus yang akan

mengkoordinasik iperlukan untuk mengembalikan

keseimbangan. Jalur neural dan neuroendokrin dibawah kontrol hypotalamus
akan diaktifkan dalam respon stres dan secara skematis dapat digambarkan

sebagai berikut :
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\ process approac

Gambar : 2. 1 Respon fisiologis terhadap stres

Hypothalamus

Nerve Impulses ‘ CRF

Apterior Pituitary

0gic resp

.I‘J | Mi kerja, pada

8. umumnya pencapaian

restasi, stres pada

tingkat s s} untuk bertindak sehingga
akan meningkatkan motiva n"tintuk mencapai prestasi kerja maksimal,
sedangkan stres yang tinggi akan menurunkan prestasi kerja, kondisi ini terjadi
karena karyawan lebih banyak menggunakan tenaganya untuk melawan stres dari

pada untuk melakukan tugasnya (Gitosudarmo 2000 : 56).
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2. Pengertian Stres Kerja
Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami oleh karyawan dalam
menghadapi pekerjaan (Mangkunegoro, 2000) sedangkan menurut (Soewondo,
1993) stres kerja adalah suatu kondisi yang timbul sebagai akibat interaksi antara

manusia dengan pekerjaanya yang menyebabkan penyimpangan dari fungsi yang

normal, dan menurut,B atakan stres kerja sebagai suatu kondisi
dimana a & jaan dan mengganggu
(1993 dalam
ngbentuk stres
bul akibat

anusia dengan pe lam diri

isasi yaagmmenyebalkan penyimpanganéaci.fungsi y

\ Dari beberapa pe ia K S a dapat diartika Jaty perasaan
. er?kan yang dia oleh karyawanaki nteraksi dengan pekerjaanya yang

dgan ogishﬂg menyebabkan

PDall02

3. Faktor Penyebab e v

Robbins, (2003) membagi sumber potensial stress yaitu Faktor individu, faktor

lingkungan dan faktor organisasi. Penyebab stres utama dari faktor individu
adalah individu tersebut melakukan suatu pekerjaan tidak sesuai dengan
keinginan, ketidakmampuan koping individu terhadap pekerjaan baru, beban

kerja dirasakan berlebihan, tekanan untuk menghindari kesalahan dalam
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pekerjaan dan batasan waktu penyelesaian pekerjaan. Menurut (Stuart 1998),
perawat mempunyai tingkat stres yang tinggi tergantung pada organisasi unit
perawatan tempat bekerja dan jenis asuhan keperawatan yang diberikan,
sedangkan menurut (Gillies, 1996) sumber stres pada perawat adalah merawat
pasien kasus terminal, konflik antar pegawai tidak adekuatnya staf dan tidak

jelasnya harapan diri peraws il penelitian Erns dkk (2004 dalam Ermawaty,

2005:20) men p signifikan dan berbanding terbalik

dengan erja diruangan. Perawat

g a ) banyak memiliki stres

ari p alaman bekerja

ikit. Fakio I ';F yang menjadli menurut

adalak. perse divid an kerja
vln lama_ditempat "dekerjasermakin menjngkat pulad dihadapi,

dukungan sosial sertaada tidaknya ko ditempat

‘or lingkungagSepac M ab, Strés menurut MS dalam
U udarmo 2000 2 o pada internal iUékerja akibat
MIlk 41""7’ ] as, bebe ..:%‘-T% berlebihan, rasa tanggung

ab perlebinan adanya perubahan kebijale va tekanan waktu dan

norma yang.oe " @ erjd,iselain. itu.akipat kurangnya kohesivitas
dan dukungan kelorapok. L !ng-" tempai-bekerja yang bising dan udara yang
panas serta lingkungan ekste yang berasal dari keluarga, masyarakat dan

faktor keuangan juga sebagai penyebab stres.

Faktor organisasi yang dapat menyebabkan stres menurut Robbins (1998) adalah

struktur organisasi, gaya kepemimpinan, tugas dan wewenang yang tidak jelas,
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peran yang tidak sesuai,tuntutan antar pribadi dukungan sosial yang kurang dari
kolega.selain itu faktor tekanan untuk menghindari kekeliruan dalam bekerja
atau keterbatasan waktu dalam menyelesaikan tugas serta tuntutan peran yang
berlebihan dan struktur organisasi yang menentukan tingkat aturan dan peraturan

dimana keputusan diambil

Dari hasil _peng [ dengan stres kerja terdapat tiga

penyeg g eng jat desain dan manjemen

q 3 e dan manajemen

Kerj iap pekerjaan,

kuranga ' ja, ia kery an  model

gkan, stres a yang/disebah erja dan
vngan organisasi adalah®Rubungan interpersonal tekhad yelesaian

pekerj peran dalamuerg orma dalam org asi, dan peq bangan

at, work in

to co

) nte
bpltm staf J 1,h WAV A k/strestidiambil tgl 8

psikologi
gejala stress kerj

gejala psikis dan perilaku
a. Gejala Psikologis

Kecemasan, ketegangan, bingung, marah, sensitif, memendam perasaan,

komunikasi tidak efektif, mengurung diri, depresi, merasa terasing dan
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mengasingkan diri, kebosanan, ketidakpuasan kerja, lelah mental,
menurunnya fungsi intelektual, kehilangan daya konsentrasi, kehilangan
spontanitas dan kreativitas, kehilangan semangat hidup, menurunnya harga

diri dan rasa percaya diri

b. Gejala Fisik

Meningkataya aDar, darah, meningkatnya sekresi
adp d 1al, misalnya gangguan
E 03 n, lebih sering
etegangan otot,

fisik.

ejala Perilaku

efiunda ataupunismeno afl pekerjaan/tugas; penurunan prestasi dan

oduktivi

i 0q inuma mabuk,
‘perilaku sabot, me % f‘e si absensi, p&fFi akan yang
‘idak normal gan), kehilangw makan dan
*enu ly; ; "\i‘ &, kec ungan perilaku

2esiko Ngkatnya. agresivitas, dan
k a_m ! . - hu_ al dengan keluarga dan
teman, in nui di .

Menurut T Cox 1978 dalam Suwarta (1999), mengidentifikasi lima jenis

konsekuensi dampak stres kerja yang potensial sebagai berikut :
1) Dampak Subyektif
Kecemasan, agresi, kebosanan, depresi, keletihan, frustasi, kehilangan

kesabaran, rendah diri, gugup dan merasa kesepian
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2) Dampak kognitif
Ketidakmampuan mengambil keputusan yang jelas, konsentrasi yang
buruk, rentang perhatian yang pendek, sangat peka terhadap kritik, dan
rintangan mental

3) Dampak perilaku

Kecenderungan mendapat kecelakaan, alkoholik, penyalahgunaan obat-

obatan, emasi eledak, makan berlebihan, merokok

¢ 3 y [ atawa dan gugup

4 ak
a an 2 , mulut kering,
i { he @ lebs ata eningkatan suhu
ubuh.dampak fisi@ ang lain men Long & _Rhi 39) adalah

periurunan motilitas padasalurani@astrointesting arna kulit
akibaigmwasadilatasi, pembu darahgmpenimgkata puan  otot

uloskleta ] Do glikogenolys a.glukoneogenesis.

Dampakierganisas
Sering abgen, pfo @s repd keterasingand sekerja,

menurunya a3 organisasi dan Ur tinggi

k 50,9% Perawat

Ind ekerja _Brov I Stress Kerja yang
ditandai 4 Mahat karena beban kerja
yang tinggi dan mehyi aJi yang rendah tanpa insentif yang
memadai.(http://www.inna-ppni.or.id/index.php?name=article&sid=151)

diambil 12 desember 2007
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Gambar : 2. 2
Kerangka teori stress dan pekerjaan : sebuah model kerja

STRESSOR DI —

TEMPAT KERJA Demografi Individu DAMPAK
Stresor lingkungan Umur, jenis kelamin, Subyektif :
fisik : IS Pendidikan, Cemas, rendah diri,
Kebisingan ,cahaya Pekerjaan, status keletihan , frustasi
suhu dan penataan marital N
ruang Kognitif :
Stressor Individu : Ketidakmampuan
Konflik peran, 3 membuat keputusan

ang jelas
{onsentrasi buruk,
erhadap kritik

kerja,

Fisiologi
: Pe

Orga

rag tanda Vita

sasi,
g tidak <
L' 2 cinasi Produktifitasifendah

Diay Wil dimodifikasi daRINIGY n.Gitosudarmo (2000) W% Datam
{09999
A/ \

F. Kine

1. Pengertian Kv

Kinerja adalah hasil karya™ers kuantitas maupun kualitas dalam organisasi

dan merupakan penampilan individu maupun kelompok (llyas, 2001). Kinerja adalah
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi Armstrong dan Baron

(1998 dalam Wibowo 2007). Dengan demikian kinerja dapat diartikan sebagai
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kualitas dan kuantitas hasil karya individu dan kelompok dalam organisasi pada
jajaran struktural dan fungsional sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh

organisasi.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Kinerja personal secara teoritis ada

tiga kelompok variabel perilaku kerja dan kinerja yaitu variabel

individu, o Si tersebut mempengaruhi
peri i I (Ilyas, 2002).
variabe . o i Inerj ut Gibson
dlDE y
individ
emampuan A A id ipengaruhi ole sbugaran  fisik
rhubungan dengar. keémax bekerja keras dan mampu_ bertahan lama

dam :il im: :: “‘ .\ akblasa frustasi dan

O sisten dan tidak

terkonsentrasi _d

5 M- - @ D -7
pelatihan digunw WJF d

pengalaman kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan ketrampilan kerja

erjaan. “Sedangkan pendidikan dan

p-dan memperluas pengetahuan dan

yang dibutuhkan dalan pencapaian kinerja
b. Variabel psikologis
Variabel psikologis terdiri dari Persepsi, kepribadian, sikap dan motivasi

sebagai berikut :
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Variabel psikologis pertama berasal dari persepsi adalah proses pemberian arti
terhadap lingkungan oleh individu, oleh karenanya tiap individu mempunyai
persepsi yang berbeda terhadap stimulus yang sama, suatu segi penting yang
berhubungan dengan persepsi yang paling dasar adalah tidak semua stimulus

mampu mencapai kesadaran dengan kejelasan yang sama, faktor yang

mempengaruhi  pers individu terhadap stimulus, target

lerima  persepsi. Kedua

terhad )
stim, psikofisik yang
ns, 2003 : 50),
n ini d & ~} faktor keturun an  situasi.
ah pernya alk'ya .

eval D atau yang

k menguatuagkan mengenai obyek, orai n, tersusun

ymatau peris

none i ektif . dan pe 3 ' ber dari

\ orang tua, guru

mpunya| pe

uﬁg inget

Keempat adalah 0

ivasi yang

ntuk mengeluarkan fingkat upaya

i' olhmampuan untuk

11" SUé g 592003 ind Berbagai macam

teori yand berhubuine gane motivasl_tetapi,_yang paling terkenal dan
banyak dibicara a !“;i b yang dasampaikan oleh Abraham
Maslow dengan hipotesisnya bahwa didalam diri manusia ada lima jenjang
kebutuhan mulai kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan dan

aktualisasi diri.
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c. Variabel organisasi
Organisasi memiliki empat komponen yaitu sistim, pola aktifitas, sekelompok
orang dan tujuan organisasi dan merupakan suatu sistim dalam aktifitasnya
antar bagian saling berhubungan dan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan

perubahan lingkungan eksternal, sedangkan pola aktifitas organisasi

mempunyai pola an dengan menggunakan struktur

organi t 0 = asing individu melalui

t g otaf 3 angy. dalam organisasi

a : i rhubungan dan

ruhi  denge nasin 0o i i gan tujuan

vienurotiGibson 2 perilaku

b’lvidu danskelompok Sehingga ai.prestasi Menurut

ptak (2005) S i isasi yang. memu mbagi gjas yang

\ Jelas, serta struktdFrkewe ﬂ pef@poran pertanggungjaweabaasyang pasti
[

e/ o

ran/ standart dan

penilaian. '-
a. Tujuan 4

Tujuan memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana seharusnya perilaku
kerja yang diharapkan oleh organisasi. Perawat pelaksana dalam memberikan
asuhan keperawatan pada klien juga mempunyai tujuan yang akan dicapai
dengan kriteria tujuan sesuai dengan diagnosa yang dibuat dan hasil tindakan

yang ingin dicapai.
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b. Ukuran / Standar
Ukuran atau standar dalam kinerja dapat diukur secara kuantitatif berupa data
setelah kegiatan pekerjaan dan aktifitas yang ditetapkan secara kualitatif melalui
pengamatan perilaku yang ditentukan oleh motif dan tujuan yang hendak dicapai

individu (Wibowo 2007). Standar memegang peranan penting karena sebagai

alat ukur kapan suat ikan, standar diguanakan sebagai acuan

kapan c ' f ap) suatu pekerjaan berhasil

a ha nya aKa Si¢ terhadap

efja, kerja ‘persanel dengan dar.baku ang telah

bﬁpilan
dite (1yase.2007
\ penilaian kemamp pe ﬁ pali an informasi efek v‘wanjemen
ﬂberdaya man - agi i -- tuk pengambilan tusan dalam

demb nNa - cperti promo I enyehian kompensasi.

[[Vase( I Vang tor- faktor antara

lain : " . "
a. Pengamatan mem‘1 'lw{ ;ewilai dan menilik perilaku yang

ditentukan oleh sistim pekerjaan

pghilaigngkinerja dasap meliputi

b. Ukuran yang dipakai untuk mengukur prestasi kerja seseorang dengan cara
membandingkan pencapaian pekerjaan dengan standar pekerjaan yang telah

ditetapkan
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c. Pengembangan bertujuan untuk memotivasi personal mengatasi kekuranganya

dan mengembangkan potensi yang dimiliki

2. Kinerja Asuhan Keperawatan

Pelayanan keperawatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan asuhan

keperawatan berdasarkai ikap profesional yang dilandasi oleh

nilai eti

dengan standar profesi.

(2002) diberikan

iat, keperawatan

iegrasika 'ﬁ.,‘ S tegpersonal dan

)at dijadikan.. standar am suatu

pa uku ang dapat yang d

pelayanan me ‘ 0,42007).adalah 1 tas yang

\ Ukur dengan jumla S : liselesaikan, pemanfaatanijasa yang
[

e kan, waktu aikan pekerjaan, kemamfaatan jasa yang

;,‘-- Iayab

an dan l
iliki instrumen penilaian
kinerja termasuk pr an kinerja keperawatan didasarkan
atas standar yang menjadi acuan dalam memberikan pelayanan. Ukuran Kinerja
perawat sebagaimana yang disampaikan oleh Gillies (2000 : 568) berhubungan

dengan pelaksanaan tugas perawat profesional terdiri dari standart asuhan dan

standar penampilan profesional yang terdiri dari :
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a. Standar Asuhan
1) Perawat mengumpulkan data kesehatan klien
2) Perawat menganalisa pengkajian data dalam menentukan diagnosa
3) Perawat mengidentifikasi hasil-hasil individualisasi yang diharapkan terhadap
klien

4) Perawat mengembangkag perencanaan asuhan keperawatan yang

menggambarka . pcapai hasil akhir yang diharapkan

5) Pera g identifikasikan didalam

er e
3 alus ' ang diharapkan
an prefesio
wat secara sistimatis mengevaltrasi kualitas dan ke i I praktek

kepe an

awat me as K per a senc ubungan

‘ngan standar praktek S H esionalisecara terus me peraturan

U g bersifat rele w
o

3) "Pera |ma dan’ memmpertan : aMg tepat dalam

elka\\atan

eMajuan.profesi-kepada pimpinan, sesama
profesi dan profesi hadap: per n kualitas pelayanan dan informasi
yang berhubungan dengan praktek profesi
5) Keputusan dan kegiatan yang dilakukan dalam memberikan asuhan
keperawatan pada klien dilakukan dengan cara yang etis
6) Perawat bekerjasama dengan klien, keluarga dan tenaga kesehatan lain dalam

memberikan asuhan keperawatan
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7) Perawat menggunakan hasil penemuan penelitian dalam mengembangkan
praktek keperawatan

8) Perawat mempertimbangkan faktor-faktor yang berhubungan dengan
keamanan, keefektifan dan biaya dalam perencanaan dan pemberian perawatan

pada klien.

Pelaksanaan Kinerj standar yang menjadi acuan dalam
memberi 3 : ke atan menurut (Kawonal

S ee 3 http://  inna-

Dp ¢ adalal G a d edoman  untuk

nigentifikasi an dan penilaian” hasil akhizedengan Oemikia dar dapat

gkatkan dan memfasilitasi perbalkan dan pencapata asuhan

watap ok iteria’y, aman & akus ofe hiaya, slawi  dan

harapg g ap baik ba N pasien.

‘nelitian yang { “k M 22 aktor individu J kelamin,
Wn, status pe ; A tidak berhub IUngan kinerja
perawat, sge 4@? ; mm r, |Elim organisasi dan

1-;2' N

Standar praktek kepera a oleh PPNI tahun 2004 terdiri dari

standar praktek praktek profesional dan standar Kinerja profesional

Standar asuhan keperawatan menurut Depkes RI (1999 : 8-12) terdiri dari:
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Standar | : Pengkajian keperawatan

Komponen pengkajian keperawatan meliputi:

1) Pengumpukan data dengan kriteria menggunakan format baku, sistimatis, diisi
sesuai dengan item yang ada dan absah.

2) Pengelompokan data dengan kriteria Data biologis dan data psikologis

Standar Il ; Diagnosa

1) Diagng c : ehatan pasien dianalisis

d 3 0 ia.
2) ne vata !l ) emjangan dan
ebutuhan pasien '
yeravatansdibua al deng
onen diagnosa keperawatan terdiri dari_masalah, pd gejala /
anda

pSa bersi ) - tan pa a terlihat

bersifat pote ap N ah ehatan pasien Wan besar
&

erjadi w
X, >

sa keperawatan dengan

1) Prioritas masalah, prioritas masalah pertama adalah masalah yang mengancam
kehidupan, prioritas kedua adalah masalah yang mengancam kesehatan dan
prioritas ketiga adalah masalah yang mempengaruhi perilaku kesehatan

2) Tujuan, tujuan asuhan keperawatan mempunyai Kriteria spesifik, bisa diukur,

bisa dicapai, realistik dan ada batasan waktu
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3) Rencana tindakan, rencana tindakan keperawatan dibuat berdasarkan tujuan
asuhan keperawatan dengan melibatkan pasien dan keluarga dengan
memperhatikan latar belakang budaya dan menggunakan alternatif tindakan yang
tepat. Selain itu rencana tindakan berisi pertimbangan kebijakan dan peraturan
yang berlaku, kondisi lingkungan, sumberdaya dan fasilitas yang ada, rencana

tindakan juga harus menjami a_aman dan nyaman bagi pasien dan rencana

tindakan berisi dengan bahasa yang mudah

dimeng

krawata \\' aksanaz rencana) ditentukan
ar ke han 3 terpenuht seca nyangkut
ningkatan, pencegahan, elifaraan serta pemulihan.kese dengan

mengikutsertakan pasien“dan keluarganya iteria i psi keperawaten terdiri

-«

Hﬁnyangkut keadag
' n Seti akan dilakukan kepada

-

gstalispiritual pasien

2 sesuel TR g

5) Menggunakan sumb

6) Menetapkan prinsip aseptik dan antiseptik

7) Menerapkan prinsip aman, nyaman, ekonomis, privacy dan mengutamakan
keselamatan pasien

8) Memaksimalkan perbaikan tindakan berdasarkan respon pasien
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9) Merujuk dengan segera bila ada masalah yang mengancam keselamatan pasien
yang tidak dapat diatasi dengan tindakan keperawatn

10) Mencatat semua tindakan yang telah dilakukan

11) Melaksanakan tindakan keperawatan berpedoman pada prosedur tehnis yang

telah ditentukan

Standar
Evaliiag Kal . ‘ i terencana untuk
al 4002 - C 3ria i n pada setiap

g ingin dicapai

atat dan© ikasikaf

ar VI : Standar catatansasu kepérawatan
ep atan dilakukan secara“tnd al yang ! segera

Sfen ra ap da i deng proses

rian asuhan keperawa 3 s jelas, ringka ggunakan

L
W baku, digu
pdatan menggunakan for; ‘ cantumka narhndatangan/paraf
ey <« A

a 2

asi dan ko ¥, dan harus

Aspek pentiw 'ii| : “raktek ditujukan untuk :

emberikan pelayanan keperawatan, kedua

pertama, memberikan arali da
mencapai persetujuan sesuai harapan, ketiga memantau dan memenuhi hasil sesuai
standar, dan yang keempat merupakan petunjuk bagi nanajemen, profesi dan pasien

dalam organisasi tatanan pelayanan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
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Adapun tugas pokok perawat pelaksana menurut Depkes RI (1999) terdiri dari 14
kegiatan:

1) Menerima pasien baru sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
2) Melaksanakan pengkajian keperawatan dan menentukan diagnosa keperawatan

sesuai dengan batas kewenanganya

3) Menyusun rencana tinds

melaksanalk Ne
Melak ‘ Q ; okumentasikan dalam

penyelesaian

awatan sesuai dengan kemampuan serta

ukan pemantauan terhadap kondisi i anj P tindakan

ang esuai_hasil pema

akukan tuga
Hgikuti pre da stigoy a setiap antian shif ‘

auM meningkatkan

1

12) Memberika 4

keadaan dan kebutuhan pasi

am rangk

SN

an keluarga sesuai dengan

13) Melatih pasien menggunakan alat bantu yang dibutuhkan

14) Menyiapkan pasien yang akan pulang.
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Gibson (1996) menyampaikan ada tiga kelompok variabel yang berhubungan dengan

Kinerja yakni variabel

sebagaimana dijelaskan pada gambar 2.3

individu, variabel organisasi dan variabel pskologis
Gambar : 2.3
Kerangka teori perilaku dan kinerja
DIVIDU PSIKOLOGIS

VARIABEL
INDIVIDU :
—

Kemampua
ketrampila
dan al
Latar ¢

~odf

pkan

Cemas, tegang,
ketidakpuasan
kerja,lelah mental,
ebosanan,
idakpuasan

2
-

—d
\d

ngkungan
asldan pre
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BAB Il1

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS
DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. Kerangka KonseprPe
Kerangka dari berbagai teori
c asi terhadap

(1996),

099), dalam_Gi Robbins

003), karakteristik individusmerupakang@riabel demografi yang meligttil umur,

elami didikanggstatus perkawinaplama Ke type kepribadian.

‘orgamsa& ya z : bel penelitian Uﬂengan
Mflllles (1994),"Rebb ), GINSO 1996) tii”‘ri sruktur
organisasi 1«” ganisasi dan proses

adap stress kerja

menurut Swa m (2006) menimbulkan

gejala subyektif, dampa m kognitif, dampak fisiologis dan

dampak organisasi dan yang ingin diteliti pada penelitian ini terdiri dari
pertama dampak subyektif meliputi kecemasan, keletihan, agresi kehilangan
kesabaran, rendah diri, gugup dan kebosanan. Kedua dampak kognitif

ketidakmampuan pengambilan keputusan, konsentrasi buruk, peka terhadap
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kritik, perhatian menurun. Ketiga dampak perilaku terhadap organisasi terdiri dari
absensi, produktifitas, hubungan dengan teman sekerja dan kesetiaan terhadap
organisasi. Sedangkan hubungan dengan kinerja pemberian asuhan keperawatan

perawat pelaksana di ruang ap_adalah pemberian asuhan keperawatan

berdasarkan kritesia g e : ampai standar V praktek

professiog
ek and g AN |i maka
By gka kons alam penelitiansdapatadi ebagai

Gambar 3.
/ SEP P ITIA

KARARTERISTIK K ; ’
IND

1.U
2.Jenis

3.Pendid KINERJA PELAKSANAAN
' . ASUHAN KEPERAWATAN
4.Status perkaw.

5.Lama bekerja " 1.Pengkajian

| etapan diagnosa
6.Type kepribe kepera5vatan ’

3. perencanaan
4. pelaksanaan

KARAKTERISTIK

ORGANISASI 5. Evaluasi
1.Struktur organisasi

2.Kebijakan organisasi I T

3.Lingkungan organisasi 7'y

4.Proses organisasi \V;
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B. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Ada hubungan faktor individu (umur, jenis kelamin, pendidikan, status

kepribadian) dengan stres kerja perawat

perkawinan, lama kerja da

pelaksana
ebijakan organisasi,

, status

na, kerja“dan tipe kepribadian)sdengan suhan

eperawatan perawat pelaksa

* Ada gan fakt I orga kebija rganisasi,

kKungan as

: iN(Sr
0 Q0 8i) dengQe suhan
‘perawatan perawat el H & J
hubungan antarastr

w ara stre a deagankinerja asuhan keM‘n perawat
pelak ff 1\

M. Bakri Priyodwi Atmaiji, FIK Ul, 2008
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini terdiri dari variabel independen meliputi
faktor individu dan faktor organisasi serta variabel dependen yang terdiri dari

stres kerja dan kinerja asuhan keg perawat pelaksana.

No : : ’ asil ukur | Skala

a Interval
nden
b JenIS C -r‘““l'ﬂi\nmm—:nﬁll""-m ‘ Lakl'lakl N0mlna|
espande Q BS1C 2.Perempua
arkan cirl jen n
kelami dan 4
perempuan
c | Pendidikan Pengakuan formal terhadap | Menggunakan 1. SPK Ordinal
tingkat pendidikan kuesioner A 2.D Il Kep
keperawatan
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala

d | Status Status marital pada Menggunakan 1.Tidak Nominal
perkawinan individu yang secara legal | kuesioner A menikah
diakuai oleh hukum agama 2 Menikah

dan Negara

Lama beke Rasio

A | Nominal

T
bekerj

gembira, perhatia

merupakan
terhadap lingkungan kerja | kepribadian type
dan tidak memaksakan A

kehendak
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala
Faktor Persepsi responden Menggunakan Mean, Rasio
Organisasi tentang suatu sistim yang kuesioner B yang | Median,

berhubungan dengan terdiri dari 54 standar
perilaku, struk pernyataan terdiri | deviasi,
itif.46 nilai
minimum

25

Perse €SP0

terhag dp SISt

- ”m[a yang

jabataA‘r N’?!"

suatu pola hubungan kerja
yang mengatur tugas dan
tanggung jawab sebagai
perawat pelaksana

pernah, 2 jarang,

3 sering 4 selalu)

dan
aksimum
95 % ClI

dian,
tandar

deviasi ,

nilai
minimum
dan
maksimum
dan 95 % CI

Rasio
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala

b | Kebijakan Persepsi responden Menggunakan Mean, Rasio
organisasi terhadap kebijakan pada kuesioner Bterdiri | Median,
organisasi pelayanan dari 14pernyataan | standar

no 12 - 26, | geviasi,
ernyataan positif
skala

asuhan kepera

ruma nilai

minimum

dan
aksimum
95 % ClI

4 tidak perna

Rasio

ersep5| W@' 'ﬁ’ Vlengguna

lingkug or

 BLTORungag
1“4 Inimum

maksimum
dan 95 % ClI

dan ling
yaitu tuntutan dalam
organisasi dan peraturan
organisasi
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala
Proses Persepsi responden Menggunakan Mean, Rasio
organisasi terhadap pemahaman kuesioner B yang | Median,,

tujuan organisasi, terdiri dari 16 standar
memahami bigda pernyataan no 38 deviasi |
nekeriz 4 dengan skala nilai
minimum
an
ksimum
an € Cl
Rasio

D n. @ .
pelaksa ki '\@p—‘
kerja yang berakiba
terhadap kinerja asuhan
keperawatan yang terdiri
dari dampak subyektif,
kognitif, fisiologis,
perilaku dan organisasi

pernah, 2
jarang, 3 sering,
4 selalu)

edian, ,

tandar
deviasi ,
nilai
minimum
dan
maksimum
dan 95 % CI
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala
Dampak Persepsi responden Mengunakan Mean, Rasio
subyektif terhadap pola perilaku kuesioner C Median,

yang berasal dari ungkapan | terdiri dari 11 standar
individu terh pernyataan no 1 - | deviasi ,
enganskala | pilaj
minimum
dan
ksimum
951% CI
Rasio
aksimum
dan 95 % CI
Dampak mal-Persepsirespo PMean, Rasio

fisiologis

erhadap pola pefus
anda' vi Q
sirkulasr; sisti W
pada tubuh dari kondisi
normal yang dapat

dirasakan oleh individu dan
muncul ketika bekerja

dalam tekanan.

pernyataan 32—
45dengan skala
likert (1. tidak
pernah, 2. jarang,
3sering, 4 selalu)

Median,
standar
deviasi ,
nilai
minimum
dan
maksimum
dan 95 % CI
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur Skala

Dampak Persepsi responden Mengunakan Mean, Rasio
perilaku terhadap Suatu perubahan | kuesioner C Median,
tingkah laku yang tidak terdiri dari 11 standar

biasa dila pernyataan no 21 | deviasi,

n skala | nilai
minimum

dan
ksimum
95.% CI

Rasio
ketidakpuasa
menu
aksimum
dan 95 % CI
2 inen nakan PMean, Rasio

Median,
keperawatan standar
dalam me { pernyataandengan | deviasi ,
pelayanan pada pasien skala likert (1 nilai
mulai tahap pengkajian tidak pernah, 2 minimum
hingga tahap evaluasi jarang, 3 sering, 4 | dan
selalu) maksimum
dan 95 % CI
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala
Pengkajian Suatu persepsi responden Mengunakan Mean, Rasio
Keperawatan | terhadap pengkajian yang | kuesioner D Median,

dilakukan oleh perawat terdiri dari 8 standar

pelaksana dalan pernyataan no 1 — | deviasi,

engan skala nilai
minimum
dan
aksimum
95 % ClI
Rasio
me
Lkeperawatan | kepera

dilaky

b
~oiff
: --r----,...um.ru__.. aksimum
0
w&m dan 95 % CI

Proses pon 3 Mean, Rasio
Perencanaan | terhad@pwpembliatan esioner D Median,
keperawatan | rencana asuhan terdiri dari 14 standar

Keperawatan yang pernyataan no 16 d.evi.asi ,

— 29 dengan skala | nilai
memenuhi Kriteria spesifik, likert (L tidak minimum
bisa diukur, bisa dicapai pernah, 2 jarang, | dan
relistik ada batas waku 3 sering,4 selalu) | maksimum

dan 95 % CI
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Hasil ukur | Skala
ukur
d | Proses Suatu persepsi responden Mengunakan Mean, Rasio
implementasi | terhadap Perawat dalam kuesioner D Median,
keperawatan | melaksanakan tindakan terdiri dari 8 standar
keperawat pernyataan no 30 | deviasi ,
nilai
minimum
an
ksimum
951% ClI
Rasio

maksimum
dan 95 % ClI
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BAB IV

METODELOGI

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggu deskripsi korelasi dengan rancangan cross

sectional yai aan dengan tujuan untuk
menga i ~ diri dari karakteristik
a bekerja, status

epIh @ are yani angiterdiri dari

Kebijaka ingkungs Proses Organisasi ang abel antara

ervening variable) adalah ¢ E dampak

itif oL 0gis dan tampak 2dangkan

depent I proses

‘ajian, penetapan diag A pelaksanaan‘

‘ v asi dalam
- N

ian asuhan keperawats

1. Populas 4 .

Populasi menurut (2002) dan Arikunto  (2006) adalah
keseluruhan subyek penelitian dalam hal ini adalah seluruh perawat pelaksana
yang bekerja diruang rawat inap RSUD dr Soegiri Lamongan sebanyak 74
orang yang tersebar diruang rawat inap interne, bedah, anak, neonatus, ruang

nifas dan paviliun
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2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah semua dari populasi yang menjadi sasaran penelitian,
pada penelitian ini penentuan jumlah sampel menggunakan total sampel yaitu

seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi menjadi sampel penelitian.

Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :

a. Perawat dengan masa iinal enam bulan

b. Tida

di rumah sakit

' 4‘ ) 'responden yang
abel : 4.1

hara nel pe an pade

¥ N
Picerne (. i 4

Uang Bedah

g Anak §

Ruafg Paviliun V

ang Paviliun Korpra="y
9 Negpaflo ==

C. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit umum daerah dr. Soegiri Lamongan di

ruang rawat inap meliputi ruangan interne, bedah, anak, nifas, neonatus, dan

paviliun.
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D. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2008

E. Etika Penelitian
Prinsip etik yang sangat mendasar adalah melindungi subyek terhindar dari

bahaya,bebas dari eksploitasi mbangan antara resiko dan manfaat prinsip

menghargai mastehe

Hamid, 2008). Penelitian ini

dilakukg sponden yakni perawat

sebagal subyek
eglatan sebagai

Melak pendekatan finformal u ajelaska dan tujuan

Rumah Sak

slitian, .alasan i at penelitian da sediaan ah sakit

\ sebagi tempat{peneli ’
Melakukan gkaj 2da pat penelltlaﬂ mendukung

qkelan aran :
e 4m i , penelitian, manfaat dan

adanya akibat dari hasil'r
2. Respo”‘ . .‘
dibertkan v a

a. Responden

ecara langsung tentang maksud dan
tujuan penelitian yang dilakukan
b. Responden diberikan jaminan tentang kerahasiaan atas jawaban yang

diberikan pada kuesioner.
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c. Responden dijelaskan tentang manfaat dan kemungkinan akibat yang
ditimbulkan selama mengikuti kegiatan penelitian

d. Setelah mendapatkan penjelasan responden diberikan kebebasan untuk
mengikuti atau menolak kegiatan penelitian

e. Responden yang bersedia dan menyetujui ikut penelitian diminta untuk

mengisi lembar perse engikuti kegiatan penelitian

melindungi responden

Jiatan penelitian
J mungkin

Ul dari penelitia

enjag asiaan atas asi g ikan ole ponden dan

asi yap i kepe an

wdak menuliska U na responden u
nelltl menggu ap responden
4, 1ers iE ari rg w pyek penelltlan setelah

elasanymsecaidmlengke da hal-hal yang

disemb neliti_ tentang
w

gantinya

responden, manfaat dan

harapan dari pene memahami terhadap informasi yang
diberikan

5. Peneliti menjelaskan bahwa informasi yang diberikan tidak mempunyai
pengaruh apapun terhadap karir dalam pekerjaanya dan responden merasa

jawaban yang diberikan tidak dalam tekanan dan responden merasa aman dan
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nyaman dan responden sewaktu-waktu bebas untuk mengundurkan diri dari

kegiatan penelitian bila dirasakan mengganggu rasa aman dan nyamannya.

F. Alat Pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner pada variabel

independen dan depend pernyataan yang berhubungan dengan

obyek pg pelaksana menggunakan
kugsio ak , Sires kerja perawat

i berian asuhan
e enggunakanikue -

er A me K3 ' ependen ua mengga ang faktor

rawat _terdiri“dayi niS Kelamin, pend e kawinan,

a_bekerja dan t er tentang fakto

terdiri dari wis kelamin,

ikan il'"' aV d dImMa =P 'q" dop i “yaS (2002)!

u idu yang
&

ungan denga

Gi 20 (2000)Rok g : odifikasi"pada pernyataan no 1

sampai 5.

KUesioner..a@ang Jarmdengan tipe kepribadian diadopsi dari
kuesioner Somantri {2006), !TM 3 pbbins (2001), Nursalam (2003) yang
telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan topik yang menjadi subyek
penelitian yaitu pernyataan no 6 - 20 berisi tentang tipe kepribadian individu
dengan cara pengukuran masing-masing nilai pada skala pernyataan dikalikan 3

sesuai dengan formula Bortner, bila hasil nilai kurang dari mean merupakan
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kepribadian tipe B dan bila sama atau lebih dari mean merupakan kepribadian

tipe A.

Karakteristik organisasi menggunakan kuesioner B terdiri dari 51 pernyataan,

untuk menggali data yang berhubungan dengan struktur organisasi, kebijakan

organisasi, lingkunga )ses organisasi, kuesioner karakteristik
organisasi o[E ; gurg RC (1999), Robbins
q h dikembangkan
iga < ang terdiri dari

berhubt : aTistik or /é no 1-11,

08 ataan no

, proses_okganisasi periya 6-51,4awaban per ggunakan

dengangjawabah. : ilaigd, jarang I oL lai 3 dan

alu nilai 4, pernya pC : rnyataan no 1, 2,374,546, 7, 8, 9,

, 14, 16, 17, 20, 22,22 29, 31, 32, 33, 34,35, 36, 37, 38,
, 41, "i; w45, 46,747,748, 49,55 ngkhrnyataan negatif
terg aiN0 14, i ah nilai ang nilai 3, sering

nilai 2 dan Sgfalu nilai : . -‘
4 ‘v’ )»

Stres kerja perawat menggunakan kuesioner C untuk menggali data tentang
dampak subyektif, dampak kognitif, dampak fisiologis, dampak perilaku, dan
dampak organisasi yang diambil dan dimodifikasi dari Suwarto (1999), Yamsuri
(2005), Novitasari (2007) berisi 49 pernyataan yang terdiri dari dampak subyektif

pernyataan no 1-10, dampak kognitif pernyataan no 11-19, dampak fisiologis
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pernyataan no 31-43, dampak perilaku pernyataan no 20-30, dampak organisasi
pernyataan no 44-49. jawaban pernyataan menggunakan skala likert dengan
jawaban : tidak pernah nilai 1, jarang nilai 2, sering nilai 3 dan selalu nilai 4 dan

semua pernyataan positif.

Kinerja perawat mengg D untuk mendapatkan data kinerja

dalam me pengkajian, penentuan
tasi dan proses
RI(1999) dan

k perawa “q‘!u' ang telah -di | .sesuai dengan

enelitfanmdenga mlahgipernyataa Jawaban

aan menggunakan skala likert dengan jawaban : tidak 1, jarang

g nilai3.dan"sel ddn‘Semua.pernyat

m kuesione elz j l‘ lah diuji reliabili validitasnya

caragtérle aht phakan n ndeMpat lain yang
l"f TS

Npatspenelitian. Uji Validitas

dan reliabiitas dilakukam -de

moment (r) dengan : *wr-‘

menggunakan df = n -2 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95 %. Dikatan

enggeRakan Ut Korelasi pearsons produck

Mara r hitung dengan r tabel dengan

valid bila nilai r hasil lebih besar dari nilai r tabel dan dikatakan reliabel bila r

alpha lebih besar dari r tabel.

Hubungan faktor..., M. Bakri Priyodwi Atmaji, FIK Ul, 2008



Uji validitas dan realibilitas dilakukan di rumah RSUD dr. Sosrodoro Bojonegoro
dengan jumlah responden 30 responden , alasan menggunakan rumah sakit tersebut
karena mempunyai karakteristik yang sama yaitu merupakan rumah sakit milik
pemerintah daerah , sama-sama tipe B dan karakteristik tenaga yang sama. Hasil

uji Validitas dan Reliabilitas pada 30 perawat yang dilaksanakan pada minggu ke

empat bulan April 2008 pakan uji korelasi pearsons product

moment g pgkat kepercayaan 95 %

ad

ilai
eliabilitas

0,987
rladian

0,951

- Orgaaisasi
I
SH 0,949
irdilﬁl\\
d "‘lhn-__‘_-_i-__-‘h 64 — 0,955

Kepera T N 0, 798

UjiVaIiditasm4 .< WSionerAsemuanya valid

dan reliabel, kuesioner Fakteor*Organisasi pada kuesioner B dari dari 54
pernyataan 5 pernyataan tidak valid dan reliabel 2 pernyataan diperbaiki dan 3
pernyataan dikeluarkan, Kuesioner Stres kerja pada kuesioner C dari 52

pernyataan terdapat 6 pernyataan 3 pernyataan dikeluarkan dan 3 pernyataan

diperbaiki dan kuesioner D tentang Kinerja Asuhan keperawatan yang terdiri dari
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49 pernyataan semuanya memenuhi validitas dan reliabilitas.  Pernyataan
kuesioner B dan C yang diperbaiki adalah pernyataan yang secara kontens penting

bagi varibel yang diteliti dan nilai r hitung mendekati nilai r tabel.

G. Prosedur Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan da ini_terdiri dari :

1. Tahap D
naggung jawab

Direktur it dr. Soeqiri

sarana . berupa /kelengkapanyformat Ko ckanisme

pengenda : Bharan_.kuesione : pokkan

kuisioner A, By € da N asi asing responden
@ &
Membuat da naima responden menjadi sub

litian sesuai
a. Penelitr mepjelaske : itiaR.kepada responden
b. Responden nte atangani pernyataan persetujuan

sebagai subyek penelitian
c. Responden diberikan kuesioner untuk diisi jika terdapat pernyataan yang
kurang dimengerti maka peneliti menjelaskan maksud pernyataan yang

tidak dimengerti oleh responden
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d. Selesai pengisian kuesioner peneliti melakukan pengecekan ulang jika
ditemukan data yang kurang langsung dilakukan validasi
e. Kuesioner yang telah diisi dengan benar oleh responden dilakukan analisa

data.

H. Analisis Data Penelitian

Data yang 6 £ akan kuesioner dilakukan

analisa a04d
s : o aha perangkat

atan perta a a tah@p pengolaha a adala ing data
an-kuesioner 08 opden yang

Kan H e kelengkapan isian, kesalahan

akl pem pembuatan

A .' pada tahap analisa
L"""'

dan memenuhi Kkriteria yang telah ditetapkan

Editing

Instrumen yang telah d
untuk memudahkan pengolahan maka setiap pernyataan pada instrumen
diberi kode sesuai dengan katagori data dan jumlah item pernyataan dari
masing-masing variabel dengan maksud untuk memudahkan pengolahan

data
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c. Entry data
Data yang telah disiapkan dimasukkan kedalam program komputer sesuai
dengan kebutuhan analisa yang diperlukan

d. Cleaning

Merupakan kegiatan terakhir dalam proses pengolahan data sebelum

dianalisa mela embali data yang telah dimasukkan

ke D

&

. ini gunale 2 taha ariat dan
lisa bivasie

arjadinya kekeliruan atau

alisa Uni
Analisa uni

enjelaskan ata iskripsikan

karakteristik S i ang diteliti d knya sesuai

entuk rata-rata hitung yang terdiri
dari mean, median, modus dan standart deviasi 95 % CI. Pada analisa
faktor individu jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan
tipe kepribadian menggunakan data katagorik dan analisa menggunakan
distribusi frekuensi sedangkan umur dan lama bekerja menggunakan data

numerik.
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b. Analisa Bivariat
Analisa ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel.
Penelitian ini menganalisa hubungan faktor individu dan organisasi sebagai
variabel independen dan stres kerja serta kinerja perawat sebagai variabel

dependen. Sesuai dengan jenis data maka penelitian ini menggunakan tiga

jenis uji statistik gngan rasio menggunakan uji koefisien

ka ‘ . rasio beda dua mean

i dengan rasio
sarkan variabel pe an : g digunakan
adalah sebagai berikut :

IS ; ntl :

il bk
aribael Indepg a} ﬂ fl’ao

tor individu
- Udur ‘A oef15| lasi Pearson

Jenis mf-_,.jr ‘-m,_-u v
e —

UStres Kerja i

I T S—

Status perkawina : “lh

DE

Lama beke LWJ ‘ Pefisien korelasi Pearson
Tipe kepribadian t Test
Umur Kinerja Askep Koefisien korelasi Pearson
Jenis kelamin Kinerja Askep t Test
Pendidikan Kinerja Askep t Test
Status perkawinan Kinerja Askep t Test
Lama bekerja Kinerja Askep Koefisien korelasi Pearson
Tipe kepribadian Kinerja Askep t Test
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Varibael Independen

Variabel Dependen

Uji Statistik

Faktor Organisasi

Stres Kerja

Koefisien korelasi Pearson

Struktur organisasi

Stres kerja

Koefisien korelasi Pearson

Kebijakan organisasi

Stres kerja

Koefisien korelasi Pearson

Lingkungan organisasi

Stres kerja

Koefisien korelasi Pearson

Proses organisasi

Stres kerja

Koefisien korelasi Pearson

Faktor Organisasi

Koefisien korelasi Pearson

Struktur organisasi
Kebijakan organi

Lingk ﬂ

S0

I YW

o
-
-~

Kinerja Askep

Koefisien korelasi Pearson

5
¥

Koefisien korelasi Pearson

isien korelasi Pearson

korelasi Pearson

E elasi Pearson

—
-
ool
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit dr. Soegiri lamongan pada bulan April — Mei

2008 dengan responden penelitian yang memenuhi Kkriteria inklusi sebanyak 74

responden, pada saat pengumpulag dresponden (100 %) dan semuanya

lengkap memenuhi g enggunakan bantuan

5 S 3 ata
komputer del l
3 deskrip

a penelitian ini Deriks
ang bertugasydiruang rawadt inaptyang berasal.dari fa

dipersgpsikani @i akSanakai., pekerjaan s [ iabel

lependen, stres kerja da er R asthan keperawatan selvlriabel
L &

dependen

1. Faktor Individv ‘

Faktor individu dalam penelitia umur, jenis kelamin, pendidikan,

status perkawinan, lama bekerja dan type kepribadian.
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Tabel 5.1:
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin, Pendidikan, Status Perkawinan,
dan Tipe Kepribadian Perawat Pelaksana Ruang Rawat Inap
di Rumah Sakit dr. Soegiri Lamongan Bulan Mei Tahun 2008

Variabel Frekuensi %
Jenis kelamin :
Laki — laki 26 35,1
Perempuan 48 64,9
Pendidikan :
SPK 5,4

D Il Kepeg
Status pe

diatas memberikan‘ga 3 wa faktor individu pe - aksana

diruang ra ap terbanyak. adal; glamin pere

al  respone i [ . tatus
‘an menikah ( 1tUS kawin, dan tipe keprib djnden

Mina antara tipe keprlbadlan iv

an (64,9%)atingkat

Perawat Pelaksana
ahtin 2008

Variabel Cl95 %
Umur . 28,90-31,61
Lama Kerja 7,54 1-20 6,26 -8, 81

Hasil analisis didapatkan rata-rata umur responden adalah 30, 25 tahun dengan
standar deviasi 5,84 tahun. Umur termuda 22 tahun dan umur tertua 44 tahun,
Sedangkan rata rata lama kerja responden adalah 7, 54 tahun dengan standar

deviasi 5,51 tahun, lama kerja terendah 1 tahun dan terlama 20 tahun,
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2. Faktor organisasi

Faktor organisasi terdiri dari struktur, kebijakan,lingkungan dan proses organisasi

dengan hasil analisa sebagai berikut :

Tabel 5.3
Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Faktor Organisasi : Struktur, Kebijakan,
Lingkungan dan Proses Organisasi Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit dr. Soegi Rongan Bulan Mei Tahun 2008

Min - Cl195%
lax

Variabe

Struktur Or; ' 44 | 36,20-38,23

Kebij l ; 41,05-44,55

ing ‘T\L f 7438-29,04
~ isasi i : ;r 2-51,51

v., i 162,4

asi yan digh dari

Analisi dans

Pijakan, 104 Org adalah h 158

bestimasi inter Ei M h\“a 0% diyakini rata“aktor

Mi adalah diante 5,6 . gan penyimpqruai 15,79.
Hasil ini mg n bah punya ;o;“ﬁ i yang baik terhadap

faktor*erg akit. Hasil @ anisasi dari aspek

struktur, kebi menunjukkan bahwa

sebagian besar perawat m siyang baik.
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3. Stres Kerja
Stres kerja pada penelitian ini terdiri dari sub variabel dampak subyektif, dampak
kognitif, dampak perilaku, dampak fisiologis dan dampak organisasi dengan hasil
penelitian sebagai berikut :
Tabel 5. 4

Distribusi Stres Kerja Perawat ;D
dan Organisasi di Rua

ubyektif, Kognitif, Perilaku, Fisiologis
Sakit dr. Soegiri Lamongan

O

Cl95 %

D

P

V_ 4 %
7 L v r
i "\ n F J 5,81 - 17,64

am ] '

N P
il N 7, i
r. 20,46

ampak organisasi 9,58 | 8,Z#=10,39

w‘llﬁt‘{ ) i’;ﬂuln.?‘w

alisa stres difi-dari*dampak St dampak
Hdampak peril darg ” ) dampak organis fapatkan
Mrata 76,85, median (& an hosil.cstimasi_interval d‘Mn bahwa
95% dliyakifudbect dAm'%\ #78 _ 81,91 dengan

n bahwa perawat

Wda kondisi yang baik

rja. Hasil analisis berbagai sub variabel

penyimpa - Da
pelaksana yaw
tidak berada dalam tekanan atau
stres kerja yang terdiri dari dampak subyektif, dampak kognitif, dampak perilaku,
dampak fisiologis dan dampak organisasi dipersepsikan oleh perawat pelaksana

ruang rawat inap tidak menimbulkan stres kerja.
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4. Kinerja Asuhan keperawatan
Kinerja asuhan keperawatan terdiri dari pengkajian, perumusan diagnosa,
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 5.5
Distribusi Rata-Rata Berdasarkan Kinerja Asuhan Keperawatan : Pengkajian,

Perumusan Diagnosa, Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi di Ruang
Rawat Inap Rumah oegiri Lamongan Tahun 2008

Variabe Cl 95 %

Pengkajian 42,75 -44,91

Diag l l‘k l ] 8,34 31,17
Pare k b : ] 3,75 — 48,13

29,79
22,11

oo [
\' rr . 4

S Kinerj elaksane dari

w Diagnosa | rg A n(? ), pelaksanaavluasi.
nilai rata-ra dan hasil v interval
d.sume ‘, infatasratahnilz ‘i dalah diafitara164,99 —

175,05 § al E [erSel disimpulkan

bahwa perawa i awat Inap dipersepsikan
mempunyai kinerja ba vi han~keperawatan. Hasil analisa
kinerja asuhan keperawatan yang dari pengkajian, Diagnosa keperawatan,
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi semuanya berada pada rentang nilai Cl 95 %
dan dapat disimpulkan bahwa kinerja perawat pelaksana dalam meberikan asuhan
keperawatan yang terdiri dari pengkajian, pembuatan diagnose,perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi dipersepsikan baik.
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B. Analisis Bivariat

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu
faktor individu dan organisasi dengan variabel dependen yaitu stres kerja dan kinerja

asuhan keperawatan.

1. Hubungan Faktor individ

Analisis  ha aktor individu yang
meli inan dan tipe

qubungan

-,L;, ja'perawat p
Tabel 5.6

ubungan Umur da erj@dengan Stres Kerja Rgrav
: i Bulan

Varia

CTamaskerja

dep [ b

U {Niicis0 - an Iama kerja

is;diatas didap

#h gan dengan_streS Kerfa perawat pelaksana di

Sedangkan hubungan faktor individu jenis kelamin, pendidikan, status

perkawinan dan tipe kepribadian dengan stres kerja seperti pada tabel berikut:

Dari
(nilai p = G,

ruang rawat in
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Tabel 5.7
Analisis Hubungan Jenis Kelamin, Pendidikan, Status Perkawinan dan Tipe
Kepribadian dengan Stres Kerja Perawat Pelaksana Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit dr Soegiri Lamongan Bulan Mei Tahun 2008

Variabel Mean Standar Standar | PValue | N
deviasi error
Jenis kelamin: 0,021
Laki-laki 5,64 26
Perempuan 2,26 48
Pendidikan : 0,136

SPK 4

DIl 70
) 644

15

59

32

b

ariabel dependen: stres kerjé

dasil uji tik didapatka ahwa " jenis kelami ipe kepribadian

atkan nilai p [eb i a : artt ada hubunga gandstress

g n tidak ada nli gan dengan

wSedangkan pend

ntara faktor organisasi yang
terdiri dari sub variabel struktur, kebijakan, lingkungan dan proses organisasi

dengan stres kerja adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.8
Analisis Hubungan Faktor Organisasi: Struktur, Kebijakan, Lingkungan dan
Proses Organisasi dengan Stres Kerja Perawat Pelaksana Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit dr. Soegiri Lamongan Bulan Mei Tahun 2008

Variabel r P Value
Struktur organisasi -0,178 0, 128
Kebijakan Organisasi -0, 308 0, 008
Lingkungan organisasi -0, 127 0, 282

Proses Organi 0,111

Faktor o 0,232

d

Varia d
Dar i a3 taka faktor

sasi denge s ker i ,008)"d al 0, 308

KeEKuatan hubungan lang perpola neg émakin
Ijakan € asi semakin mepurun tej ¢ amgkan

gKungag S 3 yanisasivii ac ngan

3.

terdiri dari umur, jeni s perkawinan, lama kerja dan
tipe kepribadian dengan kinerja asuhan keperawatan. Adapun hubungan umur dan

lama kerja dengan kinerja asuhan keperawatan adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.9
Analisis Hubungan Umur, Lama Kerja dengan Kinerja Asuhan Keperawatan
Perawat Pelaksana Ruang Rawat Inap Rumah Sakit dr. Soegiri Lamongan
Bulan Mei Tahun 2008

Variabel r P Value
Umur - 0,127 0,279
0,341

Lama kerja

Variabel dependen: Kig

Hasi ati atka ara umur dan

la

nga is. Kela Pendid ;
pribadian dengan Kinerja A gperawatan Perawat Pefa
at Inap Rumah Sakitidr SeeginiLamongan Bulan Mét

1' ’r tanda

or
| Jenis,kelamin:
Q N 5
puan 2 74 48
Pen Ika
fdl:;/\hbm 4
atald, 170,35 T 21957 202 70
Status o A 0,031
Tidak Nika ( ( 15
Nikah 59
Tipe Kepribadian 0,499
Tipe kepribadian B 172,00 15,28 2,70 32
Tipe kepribadian A 168,72 25,63 3,95 42

Variabel dependen: kinerja asuhan keperawatan

Hasil uji statistik didapatkan bahwa Terdapat hubungan antara status

perkawinan dengan Kinerja asuhan keperawatan nilai p ( 0,031 ) dengan nilai
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rata-rata yang tidak nikah lebih besar dari yang nikah. Sedangkan jenis kelamin,
pendidikan, dan type kepribadian tidak berhubungan dengan kinerja asuhan

keperawatan.

4. Hubungan Faktor organisasi dengan kinerja asuhan keperawatan

Analisis hasil penelitian hubug atara faktor organisasi yang terdiri dari

struktur, kebijakan¥ i ‘ 0 isasigélengan kinerja asuhan
keperaw:s la
rganisasi

awat Inap
008

organisasi M dan proses organisasi

dengan kinerja asuhan keper
0,05, nilai r 0, 404 menunjukkan kekuatan hubungan faktor organisasi dengan
kinerja asuhan keperawatan mempunyai kekuatan hubungan sedang, berpola
positif artinya semakin baik faktor organisasi semakin meningkat kinerja

perawat.
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5. Hubungan stres kerja dengan kinerja asuhan keperawatan
Analisis hasil penelitian untuk melihat hubungan antara Stres kerja dengan
kinerja asuhan keperawatan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.12
Analisa Hubungan Stres Kerja: Dampak Subyektif, Kognitif, Perilaku,
Sosiologis dan Organisaside inerja Asuhan Keperawatan Perawat
Pelaksana Ruangsh akit dr Soegiri Lamongan
D08

P Value
0,521
0, 005

2
4

Pampak organisasi

erja

ariabe den: Kinerjaasuha

‘asn analisis digtas| dida A

Hf perilaku, fisiologis'da

apat hubungandmpak

gan kinerja aSL*Mrawatan,
%‘ emakin meningkat

erja semakin

menurun Ki k subyektif dari stres

}
kerja tidak berhubungan deng séhan keperawatan.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian tentang hubungan faktor individu dengan stress kerja,

hubungan faktor organisasi dengan stress kerja, hubungan faktor individu dengan kinerja,

hubungan faktor organisasi deng gan stress kerja dengan kinerja

berdasarkan teori y;

dengan peneli 1 kasi terhadap
pelayana :
A.P '

1. i flenga
ur, jenis kelaq #lkan,

of sJumnya yang terkait

dividu dalam pe

stress kerja didapatkan nilai P 0,779 lebih besar dari alpha 0,05 artinya tidak ada
hubungan antara umur dengan stress kerja. Hasil penelitian tersebut berbeda
dengan pendapat Gibson (1996) yang menyatakan semakin meningkatnya umur

seseorang akan semakin mampu mengendalikan emosi lebih baik. Hasil
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penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian Erns dkk (2004 dalam
Ermawati, 2005) yang menyatakan sters kerja berhubungan signifikan dan
berbanding terbalik dengan umur perawat dengan usia lebih muda mempunyai

tingkat stress lebih tinggi

Pandangan peneliti terhag giatas yang menyatakan tidak ada

hubungan a angan alasan secara

: r akan tetapi
ang terdiri
'- seita bertlangnya kedua

bagi

akteristik®ineivid g berhiubungande

kemampuangkopingiindividus dalam _merespon str tatus

2seha Idu.

y . H . d
S min dengan s C v

HubHJu an ,‘r;

berad ailal PO . ilaitalpha_.0;05 unjukkan ada

dengan, Stre nuru il penelitian

hubungan antata_jenis kelamin @ treSmkerja_dengan nilai mean laki-laki
(84,76) lebin besar dibgfiding Rifal m empuan (72,56) artinya laki-laki

lebih besar mengalami stres kerja dibanding perempuan. Menurut Robbin (2003)
wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dibanding pria dan pria lebih
agresif dalam merespon suatu persoalan, penjelasan yang diberikan Gibson (1996)

bahwa wanita tidak mengalami peningkatan tekanan sebesar yang dihadapi pria
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dan wanita tidak memperlihatkan akibat negatif sebesar yang ditampakkan oleh
pria, terjadinya perbedaan tersebut dikarenakan adanya perbedaan sifat bilogis
antara pria dan wanita dan perbedaan peran antara pria dan wanita, pandangan
berbeda disampaikan oleh Anoraga (2006) walaupun hak dan kewajiban antara

pria dan wanita sama sebagai warga negara akan tetapi wanita pekerja mempunyai

beban dan hambatan yang g.pria karena peran dalam keluarga

wanita lebih besar

men ( )
pje liti terhat "-;. epelitian adanya elamin

dan “lakislaki otensilflebi 3 S| kerja

dalam meng

wanitagfiasil terseliit sesuais @engangpendapat Rob

1 akan_tetapi akang deagan penad Al
Ada“beberapa kemungk enjelaskannya, pertama dikareng
[ L} . ) .

turalgpola hubungantke ndorie . a suami

berp!*eba ‘; ' , anoou f\“‘\ eba ncari nafkah

sehing naka d 8 aki_apabi ntutan peran

kurang atau tidak terpequii 2 adan 2fbedaan _biologis dimana menurut
Gibson (1996) wanita i=lebih baik daripada pria dalam

menghadapi tekanan.
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c. Pendidikan dengan Stres Kerja
Hubungan pendidikan dengan stress kerja menurut hasil penelitian  berada pada
nilai  p 0,136 lebih besar dari nilai alpha 0,05 artinya tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan stres kerja. Hasil Hal tersebut sesuai dengan pendapat

Notoadmodjo (2003) yang menyatakan pendidikan merupakan proses

penyampaian informasi keg endapatkan perubahan perilaku,

at adalah merawat

sedangkan 0%

tingkat

berasal

janya
eliti techadap*hasi ai tidak-adanya ht i ants
pendidikan dengan stre ja ﬁ a teoritis kejadian stres Sife
: - . . .
individual dan sangat an deng gmampuan coping i idak ada

kaitdden : idtkan, " tels a

status idikan deng 13 2 neni N stress kerja

algelsp

sebagaimana yang o ith, (2002) bahwa desain

dan manajemen pekerjaa stres kerja salah satunya adalah

kesesuaian pekerjan.
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d. Status Perkawinan dengan Stres Kerja
Hasil penelitian hubungan status perkawinan dengan stres kerja didapatkan nilai
P 0,644 lebih besar dari alpha 0,05, artinya tidak ada hubungan antara status
perkawinan dengan stress kerja. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat

Robbins  (2003) berkaitan dengan kondisi lingkungan dirumah hubunganya

dengan stres kerja yang gan pribadi dan keluarga sangat

berharga, tui d D3 akan menciptakan
I; atdGibson (1996)

pekerjaan,

sumber

eliti terkait ha { beda dene

arena sumber s berasal dari li

ang berasal dari berbé

antarfmindividugsbeba
£y

sehing ia-iadnidu-yang : ja‘pada tempg 3 tidak dalam

tekanan maka.idak terjadisstres @ g-Mmenyebabkan status perkawinan tidak
berhubungan dengan stres8 ker v L
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e. Lama Bekerja dengan Stres Kerja
Hasil penelitian hubungan antara lama bekerja dengan stres kerja didapatkan nilai
p 0,722 lebih besar dari nilai alpha 0,05 berarti tidak ada hubungan antara lama
kerja dengan stres kerja, hal tersebut berbeda dengan teori yang disampaikan

Robbins (2006) bahwa pengalaman terhadap suatu pekerjaan cenderung berkaitan

secara negatif dengan stre 3, 0rang yang bertahan pada suatu

pekerjaan ad dilingkungan tempat

2 Ermawaty,

)ln terbalik

hagai 5..' ) an lama be gaf. Rerawat

an me lyal pengelama ja leb stres

kecil danmimpada perawat yang berusiazmuda,dan pekerja
En peneliti  te - A i d

yang menya“ydak ada

mempunyai masa kerja sedikit kemungkinan cepat adaptasi dengan situasi tempat

kerja karena selama mengikuti pendidikan sudah terbiasa melakukan praktek
diruang rawat inap,sehingga dalam bekerja tidak ada hubungannya antara lama

bekerja dengan stress kerja.
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f. Tipe Kepribadian dengan Stress Kerja
Hasil penelitian hubungan antara tipe kepribadian dengan stres kerja berada pada
nilai P 0,001 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 berarti ada hubungan antara tipe
kepribadian dengan stres kerja. Ciri kepribadian adalah pola perilaku yang secara

konsisten sering muncul pada individu dalam berbagai situasi (Robbins, 2001),

dalam suatu studi dapat dii ¢ 17.953 ciri individu dan setelah

iri sumber atau ciri

diseleksi terg 5
utam pé : kebudayaan
dan

)03) dan

(1999).a

epribadianstipe ean kepribadian tipe I dari
Wian tipe B mal en M Denelitian ini tipe keleebih
[ &

tungalami stres 5 pribadian B, h ut sesuai
dengan pen dma galam 996) bahwa orang
antung akibat
tekanan darl 6) orang dengan tipe
kepribadian A dalam kehidupan a pada tingkat stres sedang sampai tingi
karena menciptakan kehidupanya dengan target waktu sehingga menimbulkan
tekanan pada dirinya. Hasil penelitian juga menunjukkan perawat pelaksana yang

menjadi subyek penelitian sebanyak 56,2 % mempunyai kepribadian tipe A dan

43, 8 % mempunyai kepribadian tipe B, hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat

Hubungan faktor..., M. Bakri Priyodwi Atmaji, FIK Ul, 2008



Robbin (2006) bahwa kepribadian tipe A lebih banyak terdapat dinegara kapitalis
sedangkan kepribadian tipe B banyak terdapat dinegara yang tidak menganut
kapitalis sedangkan penelitian ini dilakukan di wilayah Negara Indonesia yang

tidak menganut kapitalis.

Pendapat peneliti be Kepribadian dengan stres kerja ,

tipe keprif D e S rja  dimungkinkan
adapi suatu

strés lebih

ondisi

ian pekerjaan dalamitekanan, gbeberapa pendapat te tipe

epribadi seorang sifatnya tetap atau'dapat berubah- Uhahfmenurut pendapat

(2003 ) tipe kepribad sifatnya te arena berasal "d8 ditas,

sarnya orangsine yai tipe

"‘i\ Iinhan kerjanya

3Sualr dengan tipe

kepribadianyv |
n s

akan mempunyai respo
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2. Faktor Organisasi dengan stres kerja
Faktor organisasi pada pembahasan ini terdiri dari struktur, kebijakan, lingkungan dan
proses organisasi.
a. Struktur Organisasi dengan Stres Kerja

Hasil penelitian hubungan antara struktur organisasi dengan stres kerja berada

pada nilai P 0,128 lebih be a 0,05 artinya tidak ada hubungan

antara struk : : pr gerbeda dengan hasil

penelitign I C : . erja 1 3,
tp A I )4 pebruari
: a < . bersumber dari ternal
: Stikedan persepsi yang dimilik aktor

yang salafwsatunya berhubungag dengan.s orgad

son (1996). Penek: 0 buile.pada @ 1S : fapat

pbulkan stres terg ng R ubungan blrokasmya] frsﬁat
? LA

aku atau fleksibel da . atu organls n kaku

seballknya

blrodjan .‘4"; emakifberpate i.,‘-‘ stre

birok gudilakse I3 empe bulnya stres

kerja, Menurut,Robbins(2003 4 306) struk 0rganiSask. menentukan tingkat

aturan dan peraturan, 3 "iwﬂ’ h kurangnya partisipasi dalam
pengambilan keputusan merupakan sumber potensial dari stres. Stuart (1998)
mengemukakan perawat mempunyai tingkat stres yang tinggi tergantung pada
organisasi unit perawatan tempat bekerja dan jenis asuhan keperawatan yang

diberikan.
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Pendapat peneliti struktur organisasi menentukan tingkat deferensiasi dalam
organisasi, tingkat aturan dan peraturan dimana keputusan diambil, aturan yang
berlebihan dan kurangnya partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan

sumber potensial dari stres. Struktur organisasi formal merupakan suatu peraturan

jabatan yang resmi dala erja yang diberlakukan ditempat
penelitian g n ‘ A 3 a sehingga perawat
n, selain itu
aggun atas

t dan

nbulka s kerj

panisasidenga

penelitian hubungantant: eb n o
. [ l

IW,OOS lebih ke
kebi or
o,‘,

Sutan e (Dt ’ : ; i dan. si ja 1 1http:

d /~p YU 0 | -penelitian

kerja yang disebabkan € dé W sasl tereliri dari formalisasi wewenang,

isasi dengan stres ke ilai p

artinya ada u n antara

n penelitian

Ilwww.petra.a /ang.terkait dengan stress
spesialisasi, lingkungan, beban kerja, tipe pekerjaan, sentralisasi-jumlah pekerja
dan tipe kepribadian secara signifikan dan positif mempegaruhi tingkat stres kerja
karyawan. Menurut hasil penelitian Carns & Scalfer (1983) perilaku individu

dalam organisasi dipengaruhi oleh kemampuan persepsi kognitif, kemampuan
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menseleksi persepsi terhadap masalah, motivasi, implikasi terhadap tampilan
kerja yang berdampak terhadap gaya kepemimpinan sehingga menimbulkan

implikasi terhadap kebijakan organisasi.

Menurut Robbins (2003) kebijakan organisasi terdiri dari tuntutan tugas yang

dikaitkan dengan pekerj akup desain pekerjaan, berupa

otonomi, ke ayak ketergantungan
antar al'terjadinya stres.
ersifat eme nal -J, alel
hbanya3 aitk
dapat denganTha idnFini_sebagaima 2 S aikan
el Ropbin bahwa semakin K Brga gan tugas segi v{wadap
) . ] [

semakin be z adi ¢ 10 ebut dlkarena isi kerja
peradaat ‘,

Indepg depend ahora dimitiKi . elaksanakan

eaga. kese Iam, fungsi

pekerjaan belum dilaksarakarn. se w potSienal.hal tersebut kemungkinan bisa
timbul akibat kebijakasn q w berfihak pada perawat atau

perawat sendiri yang tidak mampu atau mengerti fungsi independen yang dimiliki.

Hubungan faktor..., M. Bakri Priyodwi Atmaji, FIK Ul, 2008



c. Lingkungan Organisasi dengan Stres Kerja
Hasil penelitian lingkungan organisasi dengan stres kerja didapatkan nilai P 0,
282 lebih besar dari nilai P alpha 0,05 berarti tidak ada hubungan antara
lingkungan organisasi dengan stres kerja, hasil tersebut berbeda dengan hasil

penelitian Rini (2002, stres kerja 3, http://www.e-psikologi.com

/masalah/stress.htm) yang grja bersumber dari interaksi faktor

internal indi ( fliki individu dengan
fakto iputi kondisi
L Griffith
0 n lingkUngamie 9{ 54 iladalah hubung rhadap

Erjaan, ‘peran da Organisas - sasl,

ngan kasimmblasil penelitian yamg dilakukags.oleh P yang

sebanyakab0, 9% Pe donesiagyang beke I emp pinsi

alami Stress Kerjasyangiditand eri erasa pusing, lelah;
' B ii . : ;
istiranatgkarena beban , goi dail yita waktu, W.g rendah
tanpdntif b

ada

Menurut Robbias (200 yang dapat menimbulkan

stres kerja antara lain pe promi, ketidakpastian politik dan
ketidak pastian tehnologi. Kedua tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan
pekerjaan yang diberikan pada seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu

yang dibebankan oleh organisasi bisa jadi akibat dari peran yang berlebih atau

karyawan tidak faham dengan tugas atau karyawan tidak pasti terhadap tugas apa
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yang harus dikerjakan. Ketiga, tuntutan antar pribadi yang diakibatkan kurangnya

dukungan sosial dan hubungan antar pribadi yang buruk.

Pendapat peneliti terhadap hasil penelitian bahwa lingkungan tidak berhubungan

dengan stres kerja karena kemungkinan suasana lingkungan diruang perawatan

tidak terjadi konflik an perawat maupun dengan tenaga

kesehatan lai

3 Ja, selain itu perawat

pelakl alag iKarenakan dalam
belum pada

secara K ~ Ungkinan 0 oping

dari

n eksteralpdan penge stresor terhad@pgpekerjaa ingga

erasakan. sebagali
dpy o A ‘ -
. es Organisasi dengé s v
Hasdeliti 1bunogan antara proses erganisasi dengan.strse didapatkan
Y I

nilai B fdebih b al P Bt arti_tide apat hubungan

antara prosesg0rganisasimeeng; “ kefjam.Hasil _penelitian Cox, Randall,
Griffith,(2002) yang J '\o“w“ d an manajemen pekerjaan yang
menyebabkan stres kerja adalah kesesuaian pekerjaan, kelebihan/kekurangan

beban kerja, jadwal kerja, peralatan dan model pengawasan.
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Menurut Gibson (1996) Partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan
sebagai bagian penting dari pekerjaan dalam organisasi, partisipasi yang
dimaksud menyangkut seberapa jauh organisasi menerima pengetahuan, pendapat
dan gagasanya dimasukkan dalam proses pengambilan keputusan diorganisasi.

Robbins  (2003) berpendapat organisasi berjalan melalui suatu siklus, didirikan,

tumbuh, menjadi dewasa d t.dan setiap suatu tahap kehidupan

organisasi tg at stres yang paling

tinggi L S I pastian dan
pad : gurangan
: pastian Masaiee i. an stres ketika

2 pada perttimbuha eptapal Kedewe ‘

3liti berkaita elitiag, yang ada

es kerja dikarenak #rawat

pelaksama sudah dilibat g tempat bek nya.dalam hal

penM us 2 3 fusan atat kemt! inan Iam Rumah
14 1)

sakit jat- in| : aat pe atatl _jper kedewasaan

Uptingan antara prose

sehingga karyaWan beradasa ang_paling kecil sehinga tidak

menimbulkan stres kerja

3. Faktor Individu dengan Kinerja

Faktor individu dalam pembahasan ini terdiri dari umur, jenis kelamin, pendidikan,

status perkawinan, lama bekerja dan tipe kepribadian.
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a. Umur dengan Kinerja
Hasil penelitian antara umur dengan Kinerja berada pada nilai P 0,279 lebih besar
dari P alpha 0,05 artinya tidak ada hubungan antara umur dengan kinerja, hasil
penelitian tersebut bertolak belakang dengan pendapat Robbin bahwa semakin tua

usia seseorang semakin menurun kecekatan, kekuatan dan kecepatan kerja. Hasil

penelitian Rusmiati (2006 sia diatas 38 tahun lebih baik

an menurut Gibson

: 3 garuhi cara
a Ja toleransi

amora (200 rig'seseorang

sampai 40 tah '

aliti begkaitan“den | elitian, diata I peneli yang

enyatakan bahwa tidaktadahubungan: an umur dengan_Kine uhan
- [

Wtan walaupu bagai pendapat_maupun hasil
penéd da ‘-’,-r". ; en=dalam penhh ini berada
a 3 \

pada § d_prodt rut € ora (200 3 pada puncak

Kinerjanya d ng

karir sehingga, dimungkinka ' aifmkesamaan _dalam kempuan atau
produktifitas kerja, se i berhubungan dengan asuhan
keperawatan sesuai dengan perkembangan pelayanan keperawatan setiap rumah
sakit telah mempunyai standar pemberian asuhan keperawatan yang harus

dikerjakan oleh perawat setiap melakukan tindakan keperawatan pada klien
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sehingga kinerja asuhan keperawatan tidak berhubungan dengan umur perawat

pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap.

b. Jenis Kelamin dengan Kinerja

Hasil penelitian hubungan jenis kelamin dan kinerja asuhan keperawatan

didapatkan nilai P 0,42 ilai alpha 0,05 artinya tidak ada

hubungan ag §an ini sesuai dengan
afitara wanita dan

i dorongan

H tersebut™e ' / asil pe jati (2006)

antar, ad Hasil
erlawanaagelengan pendapat| Doughlass (#994).yang me profesi

deng3 I sebagai pent sehif kerja

vat_wanita lebih baik dik K gan Kerja perawat laki-[aki, yang
“ . & -
a sesuai 1 noP itan (2004) menyatakan jenis
kela ere :( W dlbahkan dengan

laki-I

Pendapat peneliti ber itian diatas setuju dengan hasil
penelitian yang menjelaskan tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dengan
Kinerja asuhan keperawatan karena pada dasarnya perawat pelaksana diruang
rawat inap mempunyai kewajiban yang sama dalam memberikan asuhan

keperawatan dan penelitian ini sifatnya self assasment sehingga tidak dapat
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menjelaskan kualitas kinerja, sedangkan menurut pendapat Doughlass yang
menyatakan perawat wanita lebih baik kinerjanya dibanding dengan perawat laki-
laki hal tersebut mungkin berkaitan dengan kualitas pemberian asuhan yang

dalam penelitian ini tidak dilakukan.

c. Tingkat Pendidikan dengag

Hasil peneliti D

ilai p sebesar 0,588

ting ualit, erjanya Iperkuat

ndapa 002) yang menyatakampendidika harkan

dan Kemampd ] mekupaka : yang
empengaruhi Kinerja. sil % a t sesuai dengan hast! pegelitian
[ [ B

WZOO?) yang atakan | epdidikan berhubungag, dengan kinerja
dan *Iitia l; : / ' s Q-‘-‘\ peMan perawat

semaki Ik Kinerjany an pu sis alternati a ) hubungan

faktor individu_tingkat penditi ) an-Kimeria_gagal diterima.

Pendapat peneliti terhadap hasil penelitian yang berbeda dengan teori atau
pendapat Notoadmodjo dan Ilyas maupun hasil penelitian Prawoto (2007) maupun
Panjaitan (2004) hal tersebut dikarenakan Rumah sakit belum mempunyai

model pemberian asuhan keperawatan sehingga belum ada klasifikasi pembagian
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tugas perawat pelaksana berdasarkan tingkat pendidikan dan pada saat ini seluruh
perawat pelaksana yang bertugas diruang rawat inap mempunyai kewajiban dan

tanggungjawab yang sama.

d. Status Perkawinan dengan Kinerja

Hasil penelitian hubungag dengan kinerja didapatkan nilai P
0,031 lebih A ok a status perkawinan
dengamfki Si S ar ; (2007) dan
il i s g apg kawin

elaksanarue a ang tidak ug inerja

ding deng ah kawiiin, hasil ‘ters belakang

sil penelitian.Rusmrati (2006) ;dan Papjaitan.(2004) atakan

) sudahdcawinime erjaayang leb IK dil gkan

dengan_perawat yang b K “ erse dinyatakan pula ‘ofeh_R©bbins

(2006) bahwa karyawa tingkat keabsgnan

di Rumah sakit masih relatif baru dan tenaga perawat yang belum kawin

mempunyai masa kerja sedikit dan jaraknya dekat dengan kelulusan dari tempat
pendidikan, selama menjalankan  praktek keperawatan diharuskan untuk

menerapkan asuhan keperawatan sehingga secara teori tentang pemberian asuhan
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keperawatan perawat yang lebih muda lebih menguasai, hal ini merupakan
kelemahan dari penelitian ini karena hanya mengukur hasil dari jawaban
kuesioner tidak melakukan observasi langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh
perawat ditempat kerja sehingga tidak dapat mengukur kualitas Kinerja yang lebih

dalam.

e. Lama Kerjag

Hubu ( : artinya tidak
L sebut tidak
endapa ' Xobbinst (20 ja dan

entnjukkanthubunganiyang p 0 d|masa
at produktifitas atau Kinerje demikia dapat

semakii 3 erjassemakin inerj hasil

‘ ﬁp Rusmiati D6) ate idak a ara lama kerja
: . » L

Wnerja akan té 3 1 dengan h 04), dan

Pra 2007, I-‘v,“,

erja dengan kinerja
asuhan keperawatan ti eda dengan pendapat Robbins
(2003) maupun Siagian (1995) demikian pula hasil penelitian Panjaitan (2004)
dan Prawoto  (2007) dapat dijelaskan bahwa Kkinerja pemberian asuhan

keperawatan penelitian ini mempunyai standar baku yang telah dibuat oleh rumah

sakit sehingga dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan pada klien
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antara petugas dengan masa kerja lama dan baru yang mempunyai kedudukan

sebagai perawat pelaksana mempunyai tugas dan tanggungjawab yang sama.

f. Tipe Kepribadian dengan Kinerja

Hasil penelitian hubungan antara tipe kepribadian dengan kinerja asuhan

keperawatan didapatkan A pilai alpha 0,05 berarti tidak ada
hubungan g ti ; angkan nilai mean
ibadis 3 ) tinya kinerja

. jal bl (2006)
tipe ainkan

padianya e jaan.

GibsQRmi(296), tiga'| varrabel _y@ngs. mempe Kinerja
pel indivie ipt amptan_daa, ketra N, latai kang

ografis, kedua Abe ﬂ erc aripersepsi,siha,#’ dian,
[ [

helajar @dan motivasi, sasi  terdiri sumberdaya,

kepéi)ma inggb kepribadian
tidak | 1 "“lhm,m
&

Peneliti sependapat deng‘s 't‘:wj” }Aidak ada hubungan antara tipe

kepribadian dengan kinerja karena masing-masing tipe kepribadian mempunyai

kelebihan dan kekurangan dan keberhasilan suatu kinerja sangat ditentukan ileh
kondisi lingkungan dan faktor organisasi dalam suatu pekerjaan. Peneliti

sependapat dengan Robbins (2003) bahwa keberhasilan dalam bekerja ditentukan
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oleh penempatan personal yang sesuai dengan kepribadianya, hal tersebut dapat
diartikan sebenarnya tidak ada perbedaan prestasi kerja individu tipe A dan tipe B
akan tetapi dengan mengetahui tipe kepribadian yang dimiliki dapat menempatkan

seseorang pada tempat bekerja yang tepat.

4. Faktor Organisasi dengan Ki perawatan
Hubungan Faktg i J6 an, lingkungan dan
proses ogpgan o a ¢ benelitian sebagai

berikut

a. DU r Organisas engar iférja“’Asuhan K

ubunganmantars uktu ganisast o uhan
an didapatkan. nilai p.0,000 lebih kecil darmilai p alp I ada

bung ara str organi Jai KinegjasHasil s ngan

penelitian Indiyah {2001 H ata struktur organjsa empunyai
2

41% _kontribusi dan diksi peningk rja dan

diped den riwi\ anisa ngan model

penug aig. Ko 8 D63 smiati (2006)

menyatakan kordinasi dalamstrukttr arganiSasiinempunyai peran penting dalam
mencapai tujuan org d w*‘ isasi dalam bentuk birokrasi
cenderung menimbulkan masalah dalam kordinasi. Hasil berbeda dari penelitian

Lisdayanti (2000) yang menyatakan tidak ada hubungan antara struktur organisasi

dengan kinerja kepala ruangan.
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Menurut Simanjutak ( 2005 ) Struktur organisasi yang memuat pembagian tugas
yang jelas, serta struktur kewenangan dan pelaporan pertanggungjawaban yang
pasti dapat meningkatkan kinerja, sedangkan menurut Gibson (1996) Struktur
organisasi mempengaruhi perilaku individu dan kelompok sehingga dapat

mencapai prestasi yang efektif

Peneliti sepg

bahw, r organisasi
L‘ ) da setiap

at pengarl ’ 'L. ; siKerja yan pa suatu

S 0 i an Jalifikasi

upun ketsampilan dapkkemamptian yangsdibutuhkan J ktur

gat mepentukan te a.

. H : .t
an Kebijakan Qrgasi engan Kine suhan Kepera\w

Has eIiti gan antara’ kebijakan org enga erja asuhan

9 yang menyatakan

keper didapatka F ari‘ntlalp 05 berarti ada
hubungan antata_Kebijakan™ organisasikdegangkinerja. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sito 2 h:ulf' a[ 2003 ; Rusmiati; 2006). Dibidang
pelayanan keperawatan kebijakan organisasi yang berupa peraturan, sanksi,
penghargaan dan supervisi mempengaruhi kinerja perawat , semakin baik sistim
penghargaan semakin meningkat kinerja yang dihasilkan dan perawat pelaksana

yang bekerja dengan tujuan organisasi yang jelas akan berpengaruh terhadap
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peningkatan Kkinerja dan kordinasi dalam struktur organisasi menentukan

pencapaian tujuan organisasi.

Ilyas (2002) menyatakan hubungan antara individu dan kelompok, peraturan,

peran dan tanggungjawab dalam organisasi yang terdapat dalam struktur, proses,

lingkungan dan proses otg an suatu harapan terhadap perilaku
kerja indivi C ' . S a (2005) kebijakan
ila tugas dan

ngan beban

Ugas po yang

ek aerja jadi gendah. Menu 06 )
ukuran, gpadag Kinerjaskelompok™ bergantumng, pada | yang

ompokabesar “Iebi Cakimfakta Se eloi kecil

ebth efektif pada tugas penga sapatau tindakan. ’
&

e/ -’
Pendepen ?F

herbanai enehsebelumnya
serta ai, pendap A jakan._organi berhubungan

dengan kinerjag,Karena peratat joefaksana - pakan level paling bawah dalam
struktur organisasi sehifigga “(gwl‘ g#nana kebijakan manajer dan
pimpinan organisasi dalam memberikan tugas dan wewenang, beban berbagai
macam tugas perawat yang tidak ada hubunganya dengan pekerjaan perawat dan
wewenang yang belum jelas dalam memberikan pelayanan pada pasien

merupakan salah satu penyebab terhadap rendahnya kinerja perawat dalam
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memberikan asuhan keperawatan pada pasien oleh sebab itu untuk memperbaiki
kinerja perawat tidak hanya dibebankan pada perawat akan tetapi fihak
manajemen perlu untuk memperbaiki kebijakan yang berhubungan dengan tugas

dan kewenangan perawat.

c. Hubungan Lingkungan Org erja Asuhan Keperawatan

Hasil peneli

keperaWat
sil penelitts oj\'
Kinerja “dam, hubd intg tama
eningkatamskinerja pekawat primer.

Vienurut Robbins (2006)jika “ nisasiterjadi ketidak pe ntara

[
Wen dan pekerj bentuk norma@ok untuk

me I upa QW/ON(2007 ungan antar

PN AR

indivi ! pok, bila.im en organisasi

)

gan Kinerja asuhan
5 berarti ada

ian tersebut

yang me Imgorganisasi

memberikan Qafapan. daagdini - +Olelgkelompok. akan mempengaruhi
peningkatan produktivi an dan mempunyai resistensi
terhadap tantangan eksternal. Menurut Mangkunegoro,(2005), lingkungan
organisasi terdiri dari struktur, tugas, sistim kewenangan, norma dan hubungan
interpersonal dalam organisasi, lingkungan organisasi menurut Ilyas (2006) harus

memiliki kesesuaian yang terdiri dari karakteristik kepribadian anggota organisasi
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meliputi kecerdasan, umur, dan otoritas, stimulus yang mendorong penyesuaian
pekerja terhadap pekerjaanya, penyesuaian terhadap lingkungan organisasi,

hubungan antar kelompok dalam lingkungan organisasi.

Peneliti sependapat dengan hasil penelitian dan berbagai pendapat pada teori yang

menyatakan bahwa ling pempengaruhi kinerja dikarenakan

hubungan aj kesehatan lain dan
antarI akan suasana
s epciptakan

m menyeles "'L o g'pada akhi katkan

3Ses Orgaiisashide inerja Asuhan. Kepers

penelitian hubu : ﬁ s Qrganisasi dengan a_s@suhan

: d . o :
Wtan didapatka i P 0,603 e gelldari nilai p alphg0,05 berarti ada
Are : | peh!an Rusmiati

hub anta
(2006 atakan p ksana q 2 denge musan tujuan

prersie

yang baik dalam_organi an_tugas yang jelas dalam
organisasi,dan mend pendelegasi ewenang vyang baik akan

mempunyai kinerja yang baik.

Menurut Muninjaya (2004) ada enam langkah penting dalam menyusun fungsi

organisasi yaitu : pertama tujuan organisasi harus difahami oleh staf dan tujuan ini
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sudah disusun saat kegiatan perencanaan, kedua Membagi habis pekerjaan dalam
bentuk kegiatan pokok untuk mencapai tujuan dalam bentuk departementalisasi,
pengembangan bidang- bidang, seksi dan sebagainya sesuai dengan kegiatan
pokok, ketiga menggolongkan kegiatan pokok kedalam satuan kegiatan praktis

yang mencerminkan apa yang harus dikerjakan staf secara jelas, keempat

menetapkan kewajiban akan oleh staf dan menyediakan

fasilitas peg " tugasnya, kelima
penu : : an tugas dan
an ja a d gypada staf

(o]0 jawab.
terus

ntuk

dllaKUKe al’
ihat terjadinyamperubahan

el are ! nefekayasa't oee

Wependapat de 1 it s bagai teori y

A3

den rose ast Kareéna . perkembanga Iogihﬁ pelayanan
petaya atall, (Uall

keseh 2 rdampea gpan  asuhan

ubungan

keperawatan .pada_pasieampads @ T hpada_masa transisi sehingga

pemahaman perawat danfperba W masih perlu perbaikan secara
terus menerus, peneliti juga sependapat terhadap hasil penelitian dan berbagai
pendapat yang menyatakan bahwa faktor organisasi berhubungan dengan kinerja
memang sesuai dengan pemahaman dasar bahwa organisasi merupakan alat untuk

mencapai tujuan, proses untuk mencapai tujuan tersebut adalah kinerja oleh sebab
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itu ada keterkaitan antara organisasi dengan kinerja, untuk mencapai kinerja yang
tinggi tergantung bagaimana cara mengelola suatu organisasi. Untuk
mengembangkan organisasi dengan kinerja tinggi menurut Mink dkk (1993
dalam llyas 2002:153) pada bukunya Developing High Performance People The

Art of Coaching untuk menciptakan organisasi dengan kinerja tinggi diperlukan

dua belas pilar komponei dorong terciptanya prestasi kerja

maksimal nitmen, otonomi dan

ma dengan

Lluruh Ka 1 '-L'J tnikasi seJ respon
an sa

bmban pilai-nildl, organisasi se

oleh _okganise a

ganisasi. Nilai jarang did : eca
[ [

ﬂlS&SI sebagai O

isi - pragie

3) Pg ari oleh nilai

organisas
4) Mengembangkan p&‘w Lukung oleh struktur organisasi,

kultur,dan pertimbangan politik serta memfasilitasi dukungan mental dan
tehnis kepada personal.
5) Para pemimpin dan manjer harus secara jelas mengekspresikan bahwa mereka

menginginkan karyawan berkinerja tinggi
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6) Pimpinan memfasilitasi kebutuhan instrumen kerja yang diperlukan berupa
SDM, dana, peralatan dan waktu.

7) Menempatkan personel sesuai dengan kompetensi untuk melakukan pekerjaan
yang menjadi tangungjawabnya.

8) Penekanan pentingnya kerja kelompok dalam bentuk aliansi dan sinergi

dengan menggunaka ilan dan pengetahuan antar angota

kelompa

9) ah peraturan
patensinya,

tugas

mpuan_p

DErSe de, harapan

Viemberikan  umpa if kepada karyawa

.ﬂsmambungan paikan pada kw

12) rian W ‘ ng mendorong

i

5. Stres Kerja dengan Kmes‘

Hubungan stres kerja dengan kinerja didapatkan nilai P hitung 0,257 lebih besar dari

alpha 0,05 dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada hubungan antara stres kerja
dengan kinerja tetapi bila dianalisis dari sub variabel stres kerja yang terdiri dari

dampak subyektif, dampak kognitif, dampak perilaku, dampak fisiologis dan dampak
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organisasi dengan kinerja asuhan keperawatan perawat pelaksana diruang rawat inap
maka dari kelima sub variabel hanya sub variabel dampak subyektif yang tidak
berhubungan dengan kinerja dengan nilai p 0,521, sedangkan keempat sub variabel
lain nilai P hitung lebih kecil dari nilai p alpha 0,05 berarti ada hubungan dengan

kinerja. Menurut Robbins (2006) dampak stres secara psikologis dalam suatu

pekerjaan adalah keteganga gmasan, mudah marah, kebosanan

dan suka menu u adalah hasil kerja

yang m ( } rut Robbins
(1996) kerja yang
i kinerja Ve -\- ; pat subyekti rhadap

anan keletihan, frd dan angar kes pak

ketidakimampuan gambil Jkeputusangyaig jelas, yang
rhatiangyang ( gat Pekagierhadap ai ngan

Ketiga dampak perilaku ﬂ gan‘tmendapat kecelakaan“danagugup,
pak fisiologi debar, keluaWt dingin,

dan mudrm 3 ada ring absen,
(T TSR

produktivi dafl, eterasing IrUnvas

Hasil penelitian shculer (1980 http://www.e-psikologi com/masalah/stress.htm

dan kesetiaan

pada organisasi dag.turn ove

diambil tanggal 24 pebruari 2008) yang mengidentifikasi beberapa dampak negatif
yang ditimbulkan oleh stres kerja dapat berupa kekacauan dan ketidaknormalan kerja,

hambatan baik dalam manajemen maupun operasional kerja, menurunya tingkat
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produktifitas dan kerugian finansial karena tidak seimbangnya antara produktifitas
dan biaya yang dikeluarkan akibat pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat
waktu dan banyaknya kesalahan yang dibuat , hal tersebut akan mempengaruhi
kinerja hal tersebut diperkuat oleh pendapat Gitosudarmo (2002) bahwa stres dapat

mempunyai dampak positif dan negatif ~ terhadap prestasi kerja, ketika stres

meningkat pada tingkat yang_ti lnenurun secara drastis, kondisi ini

terjadi karena

tugasnya ( )
Hasil pen . Randall, " Griffi q‘.!‘p vention t S vork in
D

W se.ge stres erdapa abt yang

daripada melakukan

stres_.demgan pekerjaan|yaittt desaingmdan manje erjaan,
dan ling a ( Desaindan mana Ipekerjaan yang

apyebabkan stres kerja ag 3 ekerjaan, kelebihan/kekurangaa#beban

kerja,, Jadwal kerja, pera n, sedangkansstres_kerja yang

disebabl!J)leh .‘-; 0a , i da 3 asi hh hubungan

interpersag aadap peny dalam Cigani norma dalam

organisasi, dan pepgembanganskarir . -,"
Pendapat peneliti dari hasil hasil penelitian dan berbagai hasil penelitian sebelumnya
dan berbagai literatur dapat dijelaskan bahwa tidak semua stres berdampak pada
penurunan Kinerja tergantung dari berat-ringannya stres. Menurut Robbins (2006),

Gibson (1996), hasil knerja optimal apabila karyawan dalam kondisi stres sedang,
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dikarenakan variabel kinerja yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada
asuhan keperawatan yang sifatnya spesifik dilakukan oleh perawat maka
ketidaksesuaian hasil penelitian dengan berbagai literatur  terdapat beberapa
kemungkinan, kemungkinan pertama pembuatan asuhan keperawatan yang dilakukan

sebagai formalitas untuk memenuhi kebijakan yang ditetapkan oleh rumah sakit

sehingga asuhan keperawata i tahap pengumpulan data hingga

evaluasi tidak a A0 > sanakan pemberian

esor dalam

erawat
ngan

tapi bjilagh dafisubvaribel erja me danya

dampak_kegnitif, P isi dan

edang

0 asl dengan kinerja asuhan erawatan demgan demikian dari” BerD
: : ? ? : ;
vari stres kerja menun 1 adanya hubungan a stres kerja

kemungkinan terjadi karena responden kurang tepat mempersepsikan pernyataan pada
kuisioner. Peneliti berusaha untuk melakukan kegiatan penelitian ini dengan sebaik

mungkin tetapi dalam pelaksanaanya terdapat berbagai keterbatasan antara lain :
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1. Instrumen Penelitian
Kuesioner A yang berhubungan dengan tipe kepribadian menggunakan rentang
penilaian 1- 8 sehingga banyak menimbulkan pertanyaan dari responden walaupun
sebelumnya telah diberikan penjelasan oleh peneliti

2. Pengumpulan Data Penelitian

a. Tehnik pengumpulan data pene pengisian kuesioner sebanyak 168

' a a Aingga kemungkinan

pernyataan dalg
pengisia : le le d: ataw, asal mengisi

tanpa d atda

b. Pengisian tidak berse q,,.-'., Ja respon emungkinan

sali antar responden unt embegikan jawaba

C. 1

ap pela

ast terhadap Pelayana H
l 23]
penelitian ini telah s ik dividu yangskerasaledari tipe

ad but Ht dijadikan

pertimba andan patan tenaga

Hasi
keprib

ber
"ll

keperawatan yang,_Derp

w an-, terjadinya_Stres kerja yang dapat

mempengaruhi kinerja. P la \'qgf 2 ganya dengan timbulnya stres
kerja dari hasil penelitian ini berasal dari kebijakan organisasi yang terdiri dari
sumberdaya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan, dengan hasil

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh bidang perawatan dalam

membuat kebijakan yang berhubungan dengan sumberdaya tenaga keperawatan,
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kepemimpinan di ruang keperawatan, imbalan dan desain pekerjaan diruang
perawatan yang berpotensi untuk menimbulkan terjadinya stres kerja yang pada

akhirnya akan mempengaruhi kualitas pelayanan pada pasien.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor organisasi berhubungan dengan kinerja

asuhan keperawatan. Hasil tg Jadikan bahan masukan oleh fihak
manajer rumah kan evaluasi secara
periodik nyempurnaan

dan goe ningkatkan

S awatan pa

adap Peae

: itian.dni bersitat deskeiptifanaliti pafl Fancamrgan Cross
p an ini hanya melihatigami da bu antara variab dan
ind Hasil lit o o d

in ew asil peneli ! e gaian dari pe an yang
; aM\:»x

dikemba yang belum ab dari hasil

ditelitl ini dapat

penelitian ini utamanya ang _dalam. penelitian ini masih

menggunakan kuesioner b
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil analisa data dan pembahasan pada bab V1 dapat disimpulkan :

1. Faktor individu responden ata berumur 30,25 tahun dengan

masa kerja 3 pe elamin perempuan
denganfti d hag 53 e n,#8ebagian besar
her : enpu De

2. to i yang \\' B abel struktu

as! di pah Sakit dipersepstkan ba
wat inag

Wat pelaksana : atdnap teshadap S el ja. Y erdiri

da p variabel dampakisub k ak Kognitif, dampak qer ak | ’mpak
i ] & .. B

L dan dampak’orgaaisasi inemperseps kondisi kerjagperawat berada

paddisi .f dalam {ekanan atau :i\ b

4. Kinerj ai-Keperav ) terd I variabel pengkajian, penentuan

diagnosa keperawatan,.jae aR.dan evaluasi Perawat pelaksana

y &

5. Terdapat hubungan antara faktor individu dengan stres kerja dari sub variabel

ruang rawat inap diperseg

jenis kelamin dan tipe kepribadian, sedangkan sub variabel umur, lama Kerja,

pendidikan dan status perkawinan tidak berhubungan dengan stress kerja
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6. Terdapat hubungan antara faktor organisasi dengan stres kerja pada sub varibel
kebijakan organisasi, sedangkan sub varibel struktur, lingkungan dan proses
organisasi tidak berhubungan dengan stress kerja.

7. Terdapat hubungan faktor individu sub variabel status perkawinan dengan kinerja

asuhan keperawatan sedangkan sub variabel jenis kelamin, umur, tingkat

pendidikan, lama bekerja.d idak berhubungan dengan kinerja
asuhan kepei
8. Terd , lingkungan

pe

ISiolo pak gokganisasi de uhan

9. an antara darifsub variabel L ampak

,

dampak subyekiifitidak be engan

Dari ha elitian
£y

1. Instit ah Sal
a. Untuk mengurangi & kefjamperawat belaksana yang bekerja
diruang rawat inap ' W"' an rawatan diharapkan :
1) Dalam menempatkan tenaga perawat diruang rawat inap hendaknya

memperhatikan kompetensi kemampuan dan ketrampilan kerja sesuai

dengan kebutuhan ruangan
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2) Pimpinan perlu melibatkan psikolog untuk mengetahui latar belakang,
motivasi, emosi dan tipe kepribadian staf sebagai bahan dalam
pembinaan staf.

3) Untuk mengurangi kejenuhan yang dapat menimbulkan terjadinya stress

kerja perlu adanya sistim rotasi secara periodik sesuai dengan spesialisasi

dan ketrampilan

4) Biday p secara rutin pada

ngan untuk
ngan kerja
kusﬁ '
gun da eningkatkan
VWahan melalui pe ara v denJ ntuk

ahui permasalaha atau pekegjaan ya nadapi yang

apat mempengafuhi pe ﬁ
: . . :
ntuk meningkatka e suhan kepe tan pihak mapajer

ke -l.v‘f", arapkan \"\ b

1) banaun ana el pan salah satu

kepala

model_asthan_keperawa . dasankan,analiSis. kajian situasi rumah
sakit. v

2) Memberlakukan angka kredit untuk usulan kenaikan pangkat berdasarkan
kinerja asuhan keperawatan.

3) Merencanakan pengembangan sumberdaya tenaga keperawatan melalui

pendidikan dan pelatihan secara periodik baik didalam maupun diluar
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lingkungan rumah sakit minimal satu kali dalam setahun pada seluruh
perawat pelaksana untuk meningkatkan ketrampilan dan mengikuti
perkembangan pelayanan keperawatan

4) Merencanakan pengembangan pendidikan formal perawat kejenjang

pendidikan S1 Keperawatan bagi yang berlatar belakang pendidikan

diploma 11l dan p belakang pendidikan SPK ke

diplg

enggunake

eperawata
hagi staf.
Bag| Rrofesi Kepera

| .dl penelitian -.-.'.EI adikan.. bahan refe! 'baghnisasi PPNI
) V7't e

it dr. Soeqiri

Lamongan Unfuk
b. Membantu pem*‘ "lm. ;-manjemen Rumah sakit guna

pengembangan profesi keperawatan dan pengembangan kinerja asuhan
keperawatan pada seluruh anggota perawat
c. Sebagai bahan untuk menjelaskan bahwa yang berkompeten untuk

melakukan sistim penilaian angka kredit perawat adalah organisasi profesi
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d. Mengembangkan citra bahwa profesi perawat adalah profesi mandiri yang

mempunyai otonomi dalam memberikan asuhan keperawatan

3. Bagi Peneliti Lanjut.

Masih sedikit penelitian yang dilakukan oleh perawat terhadap profesi

keperawatan, dan peneliti umum berdasarkan persepsi dari

responden, @ e penelitian lain  yang

3 ini melalui
J penelitian

? itanya deng ' an’ kepera ian lanjutan
g fa du I kebuithan Derp ikap,

komitaae ataupuig org organisasimmseperti YJerja,

anemi , sistemspenghaigs dgaaanyang diho i de stres

erja dan kinerja asuhan‘keperawats ’
[ [

-/
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Kuesioner A Nomor Kode :...

KARAKTERISTIK INDIVIDU

Petunjuk :

Bapak / Ibu responden dimohon untuk mengisi kuesioner ini dengan cara memberi

tanda chek (\ ) pada kolom yang ters

DATA DEMOGRARF 1)
1. Umur Bapg {
. Jenig kela A

sl ST

\ &
-

TYPE KEP

Petunjuk p

Beri tanda silaw

kehidupan Bapak/ibu sehari-hart, a

n“‘ean kecenderungan pola

g angka 1 sampai 8, dengan rincian :
Semakin kuat kecendrungan pola kehidupan seperti pernyataan A angka semakin

kecil ( kecenderungan yang paling kuat berada pada angka 1)
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Semakin kuat kecendrungan pola kehidupan seperti pernyataan B angka semakin

besar ( kecenderungan yang paling kuat berada pada angka 8 )

NO | Pernyataan A

a1
(ep]

Pernyataan B

6 Selalu santai
7 Sabar

8 Tidak kom

9 Tidak £

Selalu tegang

Terburu-buru

ompetitif

DiSiUS

)E

|
o

ah terlambat

Ngd cepat

perasaan

Beketja pe
Mandir

ajinasi

. A terhag
gkungan ‘ l i i

tertentu

Hubungan faktor...

W k minat dilt
pekefiaan ,..r".".-f,._ﬂ &
20 | Mengerjakaa® f mhf \4-. In". ngerjakan

t e | ""‘il--_____--l—-"

w

\

'I--

Peka
lingkunge

rhadap

Sedikitugmifat _ diluar
erja

banyak
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Kuesioner B Nomor Kode :...

KARAKTERISTIK ORGANISASI

Petunjuk :

Bapak / Ibu responden dimohon untuk mengisi kuesioner ini dengan cara memberi

tanda chek (X) pada kolom yang teks

1) Jawaban tidak pena 3 . efjagl idak pernah mengalami /

merasakar

galami/ merasakan

ila-bapak erj jalami/m inimal

dalam satu minggu peristiwasepertifelalam pernyataan

awaban se apabila*bapak Fibuda hekerja mengalami/ merasakantsetiap

a sepe

’u‘ O Jawabai

Jarang H Selalu

Pernya

—

Daﬁ ] ‘}f#:' ‘h E\
Yl WIS

atasan saya

be ¢ gjaan —ie
‘
il E-
I

2 Saya me ar
melaksanakan  tugas™hany Sroes?

atasan saya

3 Dalam melaksanakan tugas saya
mempunyai bidang tugas sendiri-

sendiri
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NO | Pernyataan Tidak Jarang | Sering | Selalu
Pernah

4 Dalam melaksanakan tugas di
ruangan perintah atasan langsung
berasal dari kebijakan direktur
Rumah Sakit

5 | Atasan langsung menge

seluruh kegiatan

lakukan

ggungjawab saya

saya bekerjar

t pelaksana d al
) 4

organisa
b e e e R s =
\Y;

10 | Saya

ele "
tanggungjw ﬁ'
pergantian shif kerja: V'

11 | Aktifitas pelayanan perawatan yang
saya lakukan dikendalikan oleh

atasan saya

12 | Dalam  bekerja saya tidak

berpedoman pada standar yang ada
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NO | Pernyataan Tidak Jarang | Sering | Selalu
Pernah

13 | Rekrutmen tenaga perawat
pelaksana tidak didasarkan atas
standar kompetensi

14 | Kebijakan organisasi menghambat

pengembangan karir saya

15 | Pengambilan kepu

hanya di

bekerja saye

kebebasa fut
ing '(;

_M

21 | Saya

membuat

fakta yang sesuai d

sebenarnya

22 | Saya berpendapat pimpinan
menggunakan data hasil evaluasi

untuk stiap keputusan yang diambil
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NO | Pernyataan Tidak Jarang | Sering | Selalu
Pernah

23 | Pimpinan saya membuat keputusan

tegas pada setiap permasalahan

staf
24 | Pimpinan konsisten menjalankan

keputusan yang dibuat t

tugas saya
25 | Saya i i

me b b
2

i rja

r
sebelu men k
inta
erja ia
asalahan tug
B n sekerja da kerja sa ]
menyelesai v

Jader aabe >
30 |T

meng I

saya '
31 | Lingkungan te erj

mendorong saya melakukan

pekerjaan secara maksimal
32 | Atasan saya memberikan dorongan

staf untuk  mengembangkan

kemampuan kerja saya
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NO | Pernyataan Tidak Jarang | Sering | Selalu
Pernah
33 | Atasan saya memberikan dorongan
untuk mengembangkan ketrampilan
kerja saya
34 | Saya kesulitan untuk
menyesuaikan terhadap
dilingkung
35 | Dalam pe
pada v
36
p
pan
pekerjaan
an
an
aan yang ua
S| @ i
39 vn membag v
rhad b
40 | Be
melebi
41 | Tugas tam y ay
lakukan dibandin S
saya
42 | Atasan memberikan tugas sesuai

dengan kompetensi  yang saya
miliki
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NO

Pernyataan Tidak
Pernah

Jarang

Sering

Selalu

43

Saya melakukan pekerjaan sesuai
dengan standar yang dibuat Rumah
Sakit

44

Saya menyelesaikan tugas bekerja

sama dengan profesi lain

Profesi lain

)

pekerjaan

N

50

d
'y \ W\ J
S Dk o el

Dalam™Dekerja saya “mend
dari atasamsa

asan memberikan '..'
bila ada ke al; qi

&
-’

1-;2'

»

T
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Ksioner C Nomor Kode :...

STRESS KERJA

Petunjuk :

Bapak / Ibu responden dimohon untuk mengisi kuesioner ini dengan cara memberi

tanda chek (X ) pada kolom yang teks

1. Jawaban tidak pea idak pernah mengalami /

merasakan pe

akan minimal

bapak bekerj AL inimal

satu minggu peristiia seperti da pernyataan
n sel pabila “bapak alam bekerja galami/ merasakan’ jsetiap

Seperti @

W Selalu

Sayeé

menye

Perasaan

melakukan pekerjaa

3 Saya melakukan pekerjaan

menurut kemauan saya

4 Saya mengalami keletihan
dalam menyelesaikan
pekerjaan
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menghadapi peke

Saya cg

Pernah
5 Saya merasa frustasi terhadap
pekerjaan yang saya hadapi
6 Saya merasa  sendirian
dilingkungan kerja saya
7 Saya gugup

Dalam beker;

g

lupa

14 | Saya tidak cukup
dalam menyelesaikan
pekerjaan

15 | Dalam bekerja saya tidak

memperhatikan  lingkungan
sekitar
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No Pernyataan Tidak Jarang
Pernah

Sering

Selalu

16 |Saya mudah tersinggung
dalam bekerja

17 | Saya mudah marah tanpa

sebab yang berarti

18 Saya menyalahkan

EE0))
\;\IIC_-I

ﬁmﬂ ,
*«...WN‘I 7,

23" 6aya menolak B K 6
gan teman prof i
24 kecewa terha
s aff"J)
25 erjadl kejenuhan,dala

S8 nl“
bekerja

/

berinterksi terjadis 1 ﬁ_’

26 | Saya terga
lain dalam bekerja

27 | Saya tidak tertarik terhadap
minat yang saya sukai

28 | Saya lambat mengambil
keputusan terhadap situasi

yang membahayakan
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saya mengalami Pe
kebiasaa

Pernah
29 | Saya kehilangan nafsu makan
dalam menghadapi pekerjaan
30 | Nafsu makan saya bertambah
dalam menghadapi pekerjaan
31 | Dalam menghadapi pekerjaa

amp bekerja saya ti

engalami
pat saat bekerja

a mengalami
ekerja

o

Sa

dalam be

it . dt/‘ﬁn
) . . :

40 | Denyut nadi saya mengala ”‘\#"
peningkatan dalam bekerja
41 | Saya mengalami ada

gangguan  tidur  setelah
bekerja
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Tidak

kerja

44

Saya tidak puas,den
pekerjag St

45

v,

Sayé Kﬁi

il !

"y
oy |

negatif tempat bekerja s

W

Saya merasa tida

8

gan tempat beke

~odf

1-;2'

Hubungan faktor...

A8

No Pernyataan Jarang | Sering | Selalu
Pernah
42 | Saya  mengalami nyeri
seluruh badan yang tidak
diketahui penyebabnya
43 | Saya malas untuk masuk

/

L

s

Y
’
7
/
7

7’

~
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Ksioner D Nomor Kode :...

Kinerja Asuhan Keperawatan

Petunjuk :
Bapak / Ibu responden dimohon untuk mengisi kuesioner ini dengan cara memberi

tanda chek (X) pada kolom yang teks

1. Jawaban tidak pea idak pernah mengalami /
merasakan pe

akan minimal

bapak bekerj AL inimal

satu minggu peristiia seperti da

pernyataan

n sel pabila bapak /ibu dalam bekerja mengalami/ merasakant setiap

Seperti @

PERN PN Jara i Selalu

nernah
vt A :._~..._

Saya . ﬂﬂﬂ'w “ﬁ:"

o]:

Saya elaktKan

(inspeksi,
auskultasi) secara ko

3 Saya melakukan pengkajian psikologi
pada pasien

4 | Saya melibatkan pasien dan keluarga
dalam  melaksanakan  pengkajian
keperawatan
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keperawatan berasal dari _status

kesehatan saat ini

Saya meng
kepera
.

gumpulkan "'Q"' di

awatan De nka

awatan De
spiritua :\

12

Setie DTt difas  melakukan s

identifikast™dengan meliha

keperawata Ul

13

Pengkajian yang S ksanak
segera saya dokumentasikan dalam
status pasien.

R

NO PERNYATAAN Tidak Jarang | Sering | Selalu
pernah
5 Saya menggunakan data yang berasal
dari profesi lain
6 Saya mengumpulkan fokus data

14

Saya merumuskan diagnosis
keperawatan awal pada setiap pasien
baru
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NO

PERNYATAAN

Tidak
pernah

Jarang

Sering

Selalu

15

Diagnosa keperawatan yang saya
rumuskan merupakan hasil analisis

data pengkajian

16

Saya melakukan pengkajia ang

pasien yang dirawat

Saya
perke

n N A

awatan d a
a yang dirasa iSi A

21

Diafnosis  yang must

it e R g,

22

b (d

keperawatansyaig @

23

Saya merumuskan
yang bersifat mandiri

Na ?w"

Saya “mélakukan " pesencafiaal | Al

24

Saya merumuskan rencana intervensi
kolaboratif

25

Saya merumuskan rencana intervensi
supportif
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NO PERNYATAAN Tidak Jarang | Sering | Selalu
pernah

26 | Saya  merumuskan  perencanaan
berdasarkan prioritas

27 | Saya  merumuskan  perencanaan
berdasarkan masalah yang spesifik

Saya  merumuskan

berdasarkan.i f

Saya

enggunakan
apaian kebe

melakukan
rawatan terhg
ah klle

Saya m uf"..ﬁfw ‘m.’wl

ds L pereneanaan tindakan (s g

keperawata : “h
& .

Perencanaa akan

rumuskan segera df€ i 3

di status pasien

35 | Saya melakukan tindakan
keperawatan  berdasarkan  standar
prosedur yang telah ditetapkan rumah
sakit
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NO

PERNYATAAN

Tidak
pernah

Jarang

Sering

Selalu

36

Saya melakukan tindakan
keperawatan yang bersifat mandiri
dalam mengatasi masalah yang

dialami klien

Saya melakuké
keperaw
keseh

ah pada a

yasbekerjasama dengarn
sﬂfp .‘f;" 3

k :

Saya
tindakan

pasien.

43 | Saya melaksanakan evaluasi proses
kegiatan asuhan keperawatan yang
saya lakukan

44 | Saya melaksanakan evaluasi hasil

keperawatan yang saya lakukan
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NO PERNYATAAN Tidak Jarang | Sering | Selalu
pernah

45 | Saya menggunakan hasil evaluasi
untuk melihat perkembangan pasien

46 | Saya memodifikasi rencana
keperawatan dengan melibatkan_klien

jika tujuan asuhan kepe

tercapai

-

47 | Saya I)
agia
T =v.

ol

=8
o
\(

b J
- -
-~ ool
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